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ABSTRAK 
Keanekaragaman jenis burung pada suatu habitat di pengaruhi oleh vegetasi 
tumbuhan, aktivitas manusia dan ketersediaan pakan bagi burung. Habitat burung 
yang memenuhi ketiga komponen tersebut akan memiliki indeks keanekaragaman 
burung yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis burung, indeks 
keanekaragaman burung, jenis tumbuhan dan bentuk referensi hasil penelitian burung 
pada beberapa habitat di Balohan Kecamatan Sukajaya Kota Sabang. Penelitian ini 
menggunakan motode kombinasi titik hitung dan garis transek. Penentuan titik hitung 
di setiap habitat menggunakan metode purposive sampling, pengambilan sampel 
burung dilakukan pada lima habitat yang terdiri dari tiga titik pengamatan di setiap 
habitatnya. Berdasarkan hasil penelitian pada beberapa habitat, terdapat 30 jenis dari 
19 famili dengan indeks keanekaragaman burung Ĥ=2.70. Jenis tumbuhan yang 
terdapat pada beberapa habitat berjumlah 15 jenis dan hasil penelitian ini di buat 
dalam bentuk buku saku dan modul sebagai referensi pada mata kuliah ornitologi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa indeks keanekaragaman burung pada beberapa 
habitat di Balohan Kecamatan Sukajaya Kota Sabang tergolong sedang dan modul 
beserta buku saku layak digunakan sebagai referensi. 
Kata kunci :Keanekaragaman burung, Habitat, Balohan Sabang. 
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  BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Matakuliah ornitologi adalah salah satu matakuliah pilihan Program Studi 
Pendidikan Biologi di UIN Ar-Raniry Banda Aceh yang di pelajari di semester genap 
dengan bobot dua sks. Ornitologi adalah ilmu yang mempelajari mengenai burung 
seperti deskripsi, klasifikasi, penyebaran, aktifitas burung dan habitat.  Habitat sangat 
mempengaruhi keanekaragaman jenis burung dikarenakan vegetasi tumbuhan yang 
ada di habitat tersebut, sehingga mendukung berbagai jenis aktifitas burung itu 
sendiri.1  Habitat burung beragam jenis seperti pantai, hutan, savana, danau, gua, 
sungai, dan lain sebagainya.  
Berdasarkan wawancara dengan mahasiswa Pendidikan Biologi angkatan 
2014 yang telah mengambil mata kuliah ornitologi, diperoleh informasi bahwa 
mahasiswa telah mempelajari tentang burung beserta habitatnya. Selama ini     
pratikum ornitologi hanya dilakukan di kawasan Banda Aceh saja, sehingga    
mahasiswa hanya mengetahui jenis burung dan habitat di sekitar kawasan Banda 
Aceh dan habitat yang manjadi fokus hanya di habitat mangrove saja. Oleh karena itu 
menyebabkan kurangnya pengetahuan mahasiswa tentang burung beserta habitat 
yang lain. Hal ini sesuai dengan jawaban angket, dimana mahasiswa  ornitologi hanya 
mengetahui jenis burung dan habitat yang sudah di praktikumkan saja.Sehingga perlu 
                                                          
 
1 Nur Sitahamzati dan Aunurrahim, “Keanekaragaman Burung di Beberapa Tipe Habitat 
Dibentang Alam Mbeliling Bagian Barat Flores”, Jurnal Sains dan Seni POMITS, Vol.2, No. 2, 
(2013), h.123. 
adanya referensi tambahan pada matakuliah ornitologi, mengenai burung dan 
habitatnya.2 
Berdasarkan hasil wawancara dengan dosen mata kuliah ornitologi,        
diperoleh informasi bahwa mata kuliah ini membahas beberapa materi yang    
berkaitan dengan burung, salah satunya burung dan habitatnya. Dosen           
memberikan tugas untuk mengamati  beberapa jenisburung di satu habitat saja, 
sehingga mahasiswa hanya mengetahui jenis burung dan habitat yang di amati saja 
tanpa memahami jenis burung lain dan habitatnya secara lebih rinci. Oleh   karena itu  
untuk mengatasi permasalahan di atas perlunya dilakukan penelitian tentang 
keanekaragaman burung pada beberapa habitat. Penelitian tentang        
keanekaragaman jenis burung pada beberapa habitat dapat dikembangkan untuk 
kedepannya, agar menambah referensi untuk meningkatkan pemahaman          
mahasiswa dalam menambah pengetahuan mengenai burung dan habitatnya.3 
Referensi membantu pemahaman mahasiswa dalam proses pembelajaran. 
Referensiyang dapat digunakan untuk membantu pemahaman mahasiswa sangat 
banyak, seperti buku, modul, ensiklopedia, biografi, buku saku, jurnal. Akan     tetapi 
referensi yang layak berupa buku saku dan modul. Hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian yang telah dilakukan oleh Vik-vik, dkk  mengatakan bahwa referensi 
berupa buku saku layak digunakan sebagai referensi dalam pembelajaran 
                                                          
 
2Mahasiswa Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda 
Aceh Angkatan 2014, 28 Desember 2017. 
 
3 Wawancara dengan Rizky Ahadi, Dosen Pengasuh Mata Kuliah Ornitologi, pada tanggal 28 
November 2017 di Banda Aceh. 
keanekaragaman hayati.
menyatakan bahwa modul juga layak dijadikan sebaga
biologi.5sehingga peneliti tertar
modul dan buku saku. 
Burung yang ada di suatu habitat
dan dapat menjaga keanekaragaman hayati di 
integral dari rantai makanan dan jaring makanan. 
beberapa burung mengambil makanan dari tanaman
seperti serangga atau cacing tanah. Hubungan antara makan 
dalam ekosistem membantu mencegah satu spesies menjadi terlalu banyak, adanya 
indentifikasi  keanekaragaman burung di suatu wilayah dapat membantu menjaga 
ekosistem di tempat tersebut.
Keberadaan burung juga dijelaskan di dalam Al
79 : 
Artinya:  
                                                          
 
4 Vik vik,dkk., Kelayakan Media Buku Saku Media Submateri Manfaat Keanekaragaman 
Hayati Di Kelas X SMA Mandor, 
diakses pada tanggal 1 Januari 2018, h.1.
 
5Sukamala dewi, Pengembangan Modul Biologi  Berorientasi Kecerdasan Naturalis Siswa 
Pada Materi Keanekaragaman Hayati Kelas
Biologi, diakses pada tanggal 1 Januari 2018, h.1.
4 Lebih lanjut penelitian yang dilakukan Sukamala Dewi  
i media pembelajaran 
ik membuat referensi dari hasil penelitian ini
memiliki peran tersendiri terhadap ekosistem 
kawasan tersebut.Burung 
Ekosistem hutan misalnya, 
 dan memakan hewan kecil 
memakan 
 
-Qur’an Surat An
Skripsi Program Studi Pendidikan Biologi FKIP UNTAN Pontianak
 
 X SMA Negeri 14 Bandar Lampung, Skripsi Pendidikan 
 
    
 berupa 
adalah bagian 
semua hewan 
-Nahl Ayat 
 
, 
“Tidakkah mereka memperhatikan burung-burung yang dimudahkan terbang 
diangkasa bebas. Tidak ada yang menahannya selain daripada Allah. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Tuhan) bagi 
orang-orang yang beriman”. 
 
 Ayat ini menyatakan bahwa tidakkan mereka yakni kaum musyrikin dan para 
pendurhaka, melihat yakni memperhatikan bagaimana burung-burung yang 
ditundukkan oleh Allah SWT, sehingga mudah baginya untuk terbang 
melayang di angkasa bebas. Kemudahan ini terjadi dengan menciptakan 
burung memiliki potensi sehingga mampu menyesuaikan dirinya dengan 
hukum-hukum alam yang ditetapkannya, tidak ada yang menahannya 
sehingga tidak jatuh ke bawah selain Allah yang kuasa lagi maha mengetahui. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu yakni kemudahan yang di anugerahkan 
Allah kepada burung dan penciptaan hukum-hukum alam dengan aneka 
dampaknya itu, benar-benar terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang-
orang  yang beriman dan juga bagi orang-orang yang menyiapkan hatinya 
untuk menerima iman.6 
 
 Surat an-nahl ayat 79 telah menjelaskan bahwa adanya tanda-tanda kebesaran 
Allah SWT, serta nikamat-nikmat ilahi salah satunya adalah nikmatnya burung-
burung. Allah SWT menciptakan burung-burung memiliki sayap yang sesuai dengan 
berat badan dan kondisinya sudah disesuaikan sedemikian rupa agar dapat terbang 
dengan mudah, sehingga burung tersebut dapat melakukan penyebaran atau distribusi, 
dan hadir disetiap wilayah dengan beranekaragam dengan cara mengembangkan dan 
mengkatupkansayapnya di udara.  
Keanekaragaman jenis burung di berbagai habitat juga terdapat di Aceh. Sejak 
tahun 2007 lembaga Cicem Nanggroe (LCN) mencoba melakukan berbagai penelitian 
yang berkaitan dengan keanekaragaman jenis burung serta habitatnya di Aceh, akan 
                                                          
 
6M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quraan, (Jakarta 
:Lentera Hati, 2002),  h.305.  
  
tetapi masih belum terhimpun data keanekaragaman tingkat lokal.7Aceh memiliki 
beberapa pulau yang memiliki keanekaragaman jenis burung yang sangat baik salah 
satunya kawasan Sabang. 
Kota Sabang memiliki luas sebesar 153 Km2, yang terdiri dari dua kecamatan 
yaitu Sukajaya dan Sukakarya dan 18 gampong.Kecamatan Sukajaya memiliki 
sepuluh gampong. Salah satunya adalah Gampong Balohan yang memiliki luas 
kawasan 772,39 Ha. Kawasan Balohan merupakan kawasan yang memiliki beberapa 
habitat yang terdapatnya komunitas burung seperti, hutan sekunder, perkebunan, 
permukiman penduduk dan daerah pantai. Kawasan Sabang merupakan kawasan 
wisata dimana setiap tempat berpotensi untuk di bangun penginapan dan 
kepentingan-kepentingan lainnya yang  akhirnya itu dapat merusak habitat hewan 
yang tinggal di tempat tersebut, khususnya habitat burung. Habitat burung yang 
berada dikawasan balohan memiliki karakteristik yang mendukung kehidupan 
burung, seperti burung insektivora umumnya terdapat pada habitat yang memiliki 
semak dan pohon, biasanya tempat terbuka dan memiliki pohon-pohon rendah sampai 
tinggi.8Sehingga peneliti memilih Balohan sebagai tempat penelitian. 
Berdasarkan survei yang dilakukan, kekayaaan jenis burung pada berbagai 
tipe habitat sangat berbeda, ini dikarenakan beragamnya jenis tumbuhan di tiap 
                                                          
 
7A. Nurza, Aceh Birder Of Aceh Province Indonesia, Diakses dari situs : 
http://cicemnaggroe.wordpress.com/2013/04/09/aceh brider-of-aceh-pro-vince-indonesia/.  
 
8Fredy lala, dkk, Keanekaragaman Serangga Dan Struktur Vegetasi Pada Habitat Burung 
Insektivora Lanius Schach Linn Di Tanjung Sari, Yogyakarta, Jurnal Entomologi Indonesia, Vol 10. 
No.2,Januari 2013, h.71. 
habitat sehingga didapatkan beragam pula spesies yang berada di kawasan        
tersebut. Survei awal yang telah peneliti lakukan, ditemukan beberapa jenis      
burung pada habitat pantai, diantaranya Burung Perkutut Jawa (Geoplelia striata), 
dan Burung Cekakak Belukar ( Halcyon smynensis),Pada habitat permukiman didapat 
jenis burung yaitu Kuntul Kerbau (Bulbucus hibis), dan Burung Gereja Erasia (Passer 
montanus),dan Burung Sri Gunting Batu (Dicrurus paradiseus) dan beberapa burung 
lainnya yang masih belum terindentifikasi jenisnya. Adanya penelitian ini dapat 
menghasilkan  data yang  dapat memberikan informasi pada dinas lingkungan, dinas 
pariwisata dan dinas kehutanan  untuk menjaga tempat tersebut agar tidak terjadinya 
pembangunan di kawasan habitat burung yang ada di Balohan sehingga tidak 
sembarangan dalam membangun suatu tempat objek wisata. MacKinon menyatakan 
bahwa data burung di suatu kawasan sangat penting diperlukan untuk pengelolaan 
dan perencanaan pembangunan.9 
Hasil studi referensi yang telah dilakukan di Ruang Baca Pendidikan     
Biologi UIN Ar-Raniry, Perpustakaan Tarbiyah dan Keguraan, Perpustakaan UIN Ar-
Raniry dan Perpustakaan Provinsi Aceh diketahui bahwa data atau referensi tentang 
keanekaragaman jenis burung beberapa habitat masih kurang. Berdasarkan 
permasalahan di atasmaka peneliti tertarik untuk melakukan   penelitian dengan judul 
“Keanekaragaman Jenis Burung pada Beberapa Habitat di Balohan Kecamatan 
Sukajaya Kota Sabang Sebagai Referensi Matakuliah Ornitologi”. 
                                                          
 
9 Jhon Mackinno Karen Philipps Bas Van Balen, Burung-Burung di Sumatra, Jawa,Bali Dan 
Kalimantan, (Jakarta : LIPI, 2007), h. 59. 
B. Rumusan Masalah 
1. Jenis burung apa saja yang terdapat pada beberapa habitat di Balohan    
Kecamatan Sukajaya Kota Sabang? 
2. Bagaimana indeks keanekaragaman jenis burung pada beberapa habitat di 
Balohan Kecamatan Sukajaya Kota Sabang? 
3. Jenis tumbuhan apa saja yang ada pada beberapa habitat di Balohan       
Kecamatan Sukajaya Kota Sabang? 
4. Bagaimana bentuk referensi hasil penelitian keanekaragaman jenis burung 
pada beberapa habitat di Balohan Kecamatan sukajaya Kota Sabang pada mata 
kuliah ornitologi? 
C. Tujuan Penelitian  
1. Untuk mengetahui jenis burung yang terdapat di Balohan Kecamatan     
Sukajaya Kota Sabang. 
2. Untuk mengetahui indeks keanekaragaman jenisburung pada beberapa   habitat 
di Balohan Kecamatan Sukajaya Kota Sabang. 
3. Untuk mengetahui jenis tumbuhan yang terdapat pada beberapa habitat di 
Balohan Kecamatan Sukajaya Kota Sabang. 
4. Untuk mengetahui bentuk referensi hasil penelitian keanekaragaman jenis 
burung pada beberapa habitat di Balohan Kecamatan sukajaya Kota sabang 
sebagai referensi  mata kuliah ornitologi. 
 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritik 
Hasil penelitian ini diharapakan dapat menambah ilmu pengetahuan khusunya 
yang berhubungan dengan proses pembelajaran pada mata kuliah Ornitologi bagi 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi UIN Ar-Raniry baik didalam kelas 
maupaun di lapangan.Serta dengan adanya penelitian ini menambah referensi untuk 
bahan penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktik 
a. Bagi pendidikan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 
keanekaragaman burung pada berbagai tipe habitat di Balohan ke sekolah, pada 
materi keanekaragaman hayati KD 3.8 Mendeskripsikan keanekaragaman hayati 
Indonesia dan usaha pelestarian serta pemanfaatan sumber daya alam, sehingga 
memudahkan bagi guru dan siswa/i mempelajari keanekaragaman hayati, khusunya 
burung yang terdapat di Kawasan Balohan Kota Sabang. 
b. Bagi masyarakat 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi tentang 
keanekaragaman burung pada berbagai tipe habitat burung di kawasan Balohan 
Kecamatan Sukajaya Kota Sabang, sehingga membantu masyarakat ataupun   
lembaga-lembaga untuk melindungi keanekaragaman jenis burung di tempat    
tersebut. 
E. Definisi Operasional 
Untuk memudahkan pemahaman dan pembahasan menjadi lebih terarah, 
maka peneliti merasa perlu untuk menjelaskan beberapa istilah yang terdapat dalam 
judul skripsi ini. Istilah-istilah yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
1. Keanekaragaman burung merupakan variasi yang terdapat diantara semua   jenis 
burung baik tingkat gen, spesies dan ekosistem.10 Jadi keanekaragaman spesies 
burung yang dimaksud adalah keanekaragaman jenis burung liar yang terdapat di 
Balohan Kecamatan Sukajaya Kota Sabang. 
2. Habitat adalah tempat hidup alami tumbuhan dan hewan yang terdiri dari 
lingkungan fisik yang berada disekitar spesies, komunitas kelompok spesies yang 
mempengaruhi dan dimanfaatkan oleh spesies tersebut.11 Habitat yang menjadi 
fokus penelitian adalah habitat pantai, perkebunan, hutan skunder dan 
permukiman yang ada di Kawasan Balohan Kecamatan Sukajaya Kota        
Sabang. 
3. Referensi adalah sumber acuan atau rujukan suatu informasi yang dilakukan 
sesorang untuk membantu orang lain mendapatkan informasi. Referensi       
diperlukan untuk keperluan penelitian atau studi.12 Referensi yang dimaksud 
disini adalah untuk memberikan sebuah rujukan atau informasi yang            
                                                          
 
10 Mustafa,  Kamus Lingkungan,  (Jakarta : Rineka Cipta, 2005), h. 34. 
 
11Marshal Mini, Intisari Ilmu Planet Bumi, (Jakarta : Erlangga, 2005), h.89. 
 
12Kamus Besar Bahasa Indoneis Online, Diakses pada tanggal  dari 20 Oktober 2017 di akses 
dari situs  https://kbbi.web.id/referensi. 
digunakan mahasiswa dalam mata kuliah Ornitologi dalam bentuk buku saku dan 
modul. 
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BAB II 
LANDASAN TEORITIS 
A. Keanekaragaman Burung 
Indonesia merupakan negara urutan ke empat terkaya di dunia akan jumlah 
jenis burung setelah Columbia, Peru, dan Brazil. Tahun 2010 dilaporkan bahwa dari 
9040 jenis burung yang teridentifikasi di dunia di Indonesia terdapat 1.539 jenis 
burung, diantaranya 371 jenis burung endemik13.Kehadiran jenis burung kemungkinan 
disebabkan oleh perbedaan jenis tumbuhan, tingkat kenyamanan dan habitat 
pendukung yang berdekatan.  
Keanekaragaman burung di Indonesia sangat tinggi, bahkan ada beragam jenis 
pula burung yang telah menetap dan endemik di pulau-pulau Indonesia antara lain :1) 
Pulau Sumatra memiliki burung endemik yaitu Cicem Pala Kuneng (trichixos 
pyrropygus), Sikatan Aceh (Cyornis ruckii) yang berada di Aceh,   Tokhtor Sumatra 
(Carpococyx viridis), Poksai Jambul (Garrulax bicolor). 2) Pulau Jawa burung 
endemiknya yaitu Elang Jawa (Nisaetus bartelsi), Puyuh Gonggong Jawa 
(14Arborophila javanica),Cerecet Jawa (Psaltria axilis). 3) pulau Kalimantan dan 
Sulawesi burung endemiknya yaitu Puyuh Kepala Merah, Toing Batu Kalimantan 
Tawau Dada Hitam, sedangkan di Pulau Sulawesi yaitu burung Rangkong Julang 
Sulawesi, Burung Taktarau Iblis, Burung Kipasan Sulawesi. 4) Pulau papua burung 
______________ 
 
13 Rushkanidar,Dkk., “Kajian Tentang Keanekaragaman Spesies Burung di Hutan      
Mangrove Aceh Besar Pasca Tsunami 2004”, Jurnal Kedokteran Hewan, Vol.1, No.2, Januri 2007, 
h.77. Diakses Pada Taggal 5 Oktober 2017. 
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endemiknya yaitu ada yang dari suku Psittacidae, dan Marga Aegotheles dan Pitolui, 
cendrawasi merah, kasuari gelambir satu dan nuri sayap hitam.15 
Keberadaaan burung di suatu kawasan dapat di pengaruhi oleh beberapa 
faktor. Adapun faktor-faktor keberadaan burung yaitu : 1) kondisi habitat yang baik 
serta jauh dari gangguan manusia, 2) banyaknya ketersediaan makanan di kawasan 
tersebut sehingga burung dapat hadir di kawasan tersebut, 3) pakan yang tersedia di 
kawasan tersebut bermacam-macam, sehingga beragam pula jenis burung yang 
berada di suatu kawasan, 4) banyaknya semak belukar yang rapat, dapat menjadi 
salah satu faktor yang membuat burung tersebut tertarik untuk singgah. Semak 
belukar yang rapat merupakan tempat berlindung yang baik bagi burung, terutama 
yang bertubuh kecil terhadap serangan angina kencang, udara dingin, dan dari 
predator yang lebih besar.16 
Burung memberikan banyak manfaat dalam kehidupan manusia, baik sebagai 
sumber protein, peliharaan, pembasmi hama pertanian, perlombaan. Burung juga 
merupakan indikator yang memiliki peran yang sangat baik untuk kesehatan 
lingkungan dan nilai keanekaragaman hayati, dengan adanya burung dilingkungan 
yang mana menjelaskan bahwa lingkungan itu masih bagus.17 
______________ 
 
15 Sri Nuraini, Ekologi Papua, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia dan Conservation 
International,2012), h.367. 
 
16Hening Swastikaningrum,dkk, Keanekaragaman Jenis Burung pada Berbagai Tipe   
Pemanfaatan Lahan di Kawasan Muara Kali Lamong, Perbatasan Surabaya-Gresik, Skripsi      
Program S1 Biologi Departemaen Biologi Fakultas Sains Dan Teknologi, Universitas Airlangga, h.7, 
Diakses pada tanggal 18 Januari 2018. 
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Burung telah memberikan manfaat luar biasa dalam kehidupan manusia. 
Beberapa jenis burung, seperti kalkun, ayam, angsa dan bebek telah didomestikasi 
sejak lama dan merupakan sumber protein yang penting, daging maupun telurnya. 
Namun keindahan buku dan suaranya menjadiakn burung sangat digemari oleh 
manusia untuk dipelihara.  Manfaat lain yang didapat dari burung adalah nilai 
ekonomis yang tinggi, seperti sarang burung walet yang dapat dijadikan penghasilan 
bagi manusia bila dibudidaya, serta dapat dijadikan beragam jenis obat.18 
Burung dapat memberikan nilai keindahan tersendiri serta menjadi inspirasi 
sehingga menghasilkan karya yang luar biasa. Burung juga dapat dijadikan sebagai 
hewan percobaan dalam bidang ilmu pengetahuan. Adanya kepekaan yang dimiliki 
oleh burung terhadap kesehatan lingkungan dan habitatnya dapat dijadikan sebagai 
indikator kesehatan lingkungan. Selain itu burung juga bisa dijadikan sebagai alat 
peringatan jika ada bahaya seperti bencana alam, dikarenakan burung memilki indra 
pendengaran yang sangat baik. Beberapa burung ada yang memilki gendang telinga 
yang bisa mendengar suara yang paling kecil sekalipun.19 
 
 
                                                                                                                                                                     
 
17IUCN. 2007. IUCN Red List of Threatened Species. IUCN, Gland, Switzerland,.  Diakses 
pada Tanggal 12 Oktober 2017,dari situshttp://www.iucnredlist.org. 
 
18Eka Adiwibawa, Meningkatkan Kualitas Sarang Walet, (Yogyakarta: Kanisius, 2009), 
h.101. 
 
19Samsul Kamal, Status Konservasi Burung Yang Diperjualbelikan di Banda Aceh,  (Banda 
Aceh : Ar-Raniry Press, 2014), h.47. 
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B. Habitat Burung 
Habitat ialah suatu daerah yang terdiri dari berbagai faktor (physiografi, 
vegetasi dengan kualitasnya) dan merupakan tempat hidup organisme. Kondisi 
habitat harus mencakup luas dan kualitas yang sesuai dengan tuntutan hidup 
burung.20Hampir semua yang terdapat di alam ini termasuk habitat bagi beragam 
jenis burung. Burung akan menempati setiap tipe habitat dari khatulistiwa sampai 
daerah kutub, ada burung hutan, burung padang terbuka, burung gunung, burung air, 
ada burung yang menjelajahi samudera terbuka dan juga burung yang hidup dalam 
gua, dimana saja ditemukan pohon yang tumbuh atau terdapat ikan, serangga dan 
vertebrata lainnya di tempat tersebut. 
Habitat burung dapat dibedakan atas habitat hutan, habitat persawahan, habitat 
kebun, habitat perkarangan atau habitat permukiman. Habitat ini juga    ditemukan  di 
kawasan Balohan Kota Sabang. Sabang terletak pada garis 05046’28” LU – 
05054’28” LU dan 95013’02” BT –95022’36” BT dengan batas wilayah  sebelah utara 
berbatasan dengan selat Malaka, sebelah timur berbatasan dengan selat Malaka, 
sebelah selatan berbatasan dengan Samudera Indonesia, sebelah barat berbatasan 
dengan Samudera Indonesia.21 
 
______________ 
 
20 Marcus Deki Names, Study Habitat dan Populasi Burung Mas (Colenas Nicobareca) di 
Pulau Nutabari pada Kawasan Taman Nasional Laut Teluk Cendrawasih, skripsi Jurusan Kehutanan 
Fakultas Pertanian Universitas Cendrawasih Manokwari, (1998), h.6  
 
21Kelompok Kerja Sanitasi Kota Sabang, Buku Putih Sanitasi (BPS) Kota Sabang,  (Sabang  : 
Bappeda,  2012),  h.11. 
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1. Habitat Pantai 
Burung yang berada pada habitat pantai biasanya bergantung pada    lahan 
basah. Burung-burungtersebut menjadikan lahan basah serta pepohonan yang ada 
disekitaran habitat pantai sebagai tempat untuk mencari makan dan    beristrahat. 
Lahan basah yang berada diwilayah habitat pantai meliputi terumbu karang, padang 
lamun, dataran lumpur, dataran pasir, mangrove, wilayah pasang surut dan estuari 
(muara).22 Jenis burung yang berada di habitat ini yaitu Trinil Pantai (Actitis 
hypoleucos), Gajahan Pengala (Numenius phaeopus), Egretta    garzetta, Kuntul Cina 
(Egretta eulophotes), burung Ibis Sendok Raja (Platelea  regia), Ibis Cucuk Besi 
(Threskiornis melano chepalus), Bangau Bluwok (Mycteria cinerea)23. 
  
Gambar 2.1. habitat pantai24 
 
______________ 
 
22 Heri Jamaksari, Keanekaragaman Burung Pantai pada Berbagai Tipe Habitat Lahan 
Basah Dikawasan Muara Cimanuk Jawa Barat, (Bogor : Institut Pertanian Bogor, 2011), h.7. 
 
23Kompas, Ekspedisi Bengawan Solo, Laporan Jurnalistik Kompas, (Jakarta: PT. Kompas 
Media Nusantara,2008), h.237. 
 
24Burung pada habitat pantai, Diakses pada tanggal 21 Januari 2018. Dari situs 
https://www.google.co.id/habitat+pantai+burung&oq=habitat+pantai+burung,  
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2. Habitat Hutan  
Hutan merupakan lahan yang didalamnya terdiri dari berbagai       
tumbuhan yang membentuk suatu ekosistem dan saling ketergantungan. Menurut 
Undang-Undang No.41 Tahun 1999 tentang kehutanan menyatakan bahwa hutan 
adalah suatu kesatuan  ekosistem berupa hamparan lahan berisi sumber daya alam 
hayati yang didominasi jenis-jenis pohon persekutuan dengan lingkungannya, yang 
satu dengan yang lain tidak dapat dipisahkan.25 Jenis burung yang berada di habitat 
ini yaitu Bondol Taruk (Lonchura molucca), Kakatua-Kecil Jambul Kuning (Cacatua 
sulphurea) dan Burung Madu Matari (Nectariana solaris), Burung Puyuh Saljo 
(Anurophasis monorthonyx), Cendrawasih Ekor Panjang (Paradigala 
caruneulata)26,dll. Hutan terdiri dari hutan primer dam hutan  sekunder, Hutan primer 
adalah hutan yang tidak terjamah oleh diganggu oleh manusia. Hutan sekunder adalah 
hutan yang berkembang secara alami terutama sesudah penebangan, hutan daerah 
bekas banjir, bekas lading atau kebakaran, kadang-kadang komposisi daj karekter 
berbeda-beda daerah tumbuhan awal, Namun pada dasarnya masih mengandung 
tumbuhan asli tercampur dengan semak belukar.27 
______________ 
 
25Republik Indonesia, Undang-Undang No.41 Tahun 1999 tentang kehutanan. 
 
26Jatna Supriatna, Melestarikan Alam Indonesia, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008), 
h.200. 
 
27Frans Wanggai, Manajemen Hutan: pengelolaan Sumber Daya Hutan Secara  
Berkelanjutan, (Jakarta:Grasindo, 2009), h.31 
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(a)                                                       (b)  
Gambar 2.2. (a) Hutan Primer (b) Habitat Hutan Sekunder28 
3. Habitat Perkebunan 
Satwa liar burung (avifauna) adalah salah satu sumber daya alam yang 
memiliki peran penting bagi kehidupan manusia. Keberadaan burung dipengaruhi 
oleh vegetasi, tetapi burung juga mempengaruhi vegetasi. Beberapa burung    
memiliki prilaku yang sangat berperan dalam proses penyerbukan dan penyebaran 
biji di alam terutama dalam habitat perkebunan. Perkebunan merupakan bentuk 
habitat baru setelah hutan alam menjadi hutan tanaman atau perkebunan, berbeda 
dengan kondisi sebelumnya dimana hutan tanaman dan perkebunan hanya berupa 
vegetasi sejenis (monokultur).29 Adapun jenis burung yang  menempati habitat ini 
yaitu burung  Kepong Kuduk Hitam (Oriolus chinensis), Cabai Jawa (Dicaeum  
______________ 
 
28Habitat hutan sekunder, Diakses pada Tanggal  21 Januari 2018, dari situs 
https://www.google.co.id/habitat+hutan+sekunder&oq=habitat+hutan+sekunder. 
 
29 Erick Jeksen Simanjuntak, dkk, Keanekaragaman Jenis Burung Diurnal di perkebunan 
Kelapa Sawit PTPN XIII (Persero) Desa Amboyointi Kecamatan Ngabang Kabupaten Landak, 
(Pontianak: Fakultas Kehutanan Universitas Tanjung Pura, 2013), h.317. 
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trochileum), Burung Madu Sriganti (Cinnyris jugularis), Burung Madu Kelapa 
(Anthreptes malacensis), Cucak Kutilang (Pycnonotus aurigaster)30. 
  
Gambar 2.3. Habitat Perkebunan31 
4. Habitat Permukiman 
Jenis-jenis burung umunya dijumpai pada masing-masing kota yang 
mendukung aktifitas burung. Penyebaran jenis burung cukup luas dikawasan   
permukiman tergantung pada vegetasi yang ada di kawasan permukiman tersebut. 
Kebaradaan pusat-pusat keramaian dikota dapat mempengaruhi keberadaan      
burung. Burung yang berada dikawasan permukiman lebih menyukai lokasi yang 
jauh dari keramaian. Burung akan merasa betah apabila tinggal disuatu tempat 
tersebut memenuhi kebutuhan aktifitas hidupnya yang aman dari gangguan.    
Adapun contoh jenis burung yang umumnya di temukan di kawasan pemukiman dan 
mampu beradaptasi dengan baik di lingkungan hidup manusia yaitu, Burung Wallet 
______________ 
 
30Asep ayat, Burung-Burung Agroforest di Sumatra, (Bogor: Word Agroforest            Center-
ICRAF, 2011), h.2. 
 
31Habitat perkebunan, Diakses pada tanggal 21 Januari 2018, dari situs  
https://www.google.co.id/ habitat+perkebunan&oq=habitat+perkebunan. 
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Perut Putih (collacalia esculenta), Prenjak ( Orthotomus ruficeps), Burung Cabai 
Merah (Dicaeum trochileum),Burung Kaca Mata (Zosterops palpebrosa), Burung  
Gereja (Passer montanus), Pipit (Loncura leucogastroides).32 
  
Gambar 2.4. Habitat Permukiman33 
Faktor yang menentukan keberadaan burung adalah ketersediaan makanan, 
tempat untuk istirahat, bermain, kawin, bersarang, bertengger dan berlindung. 
Kemampuan areal menampung burung ditentukan oleh luasan komposisi dan stuktur 
vegetasi, banyaknya tipe ekosistem dan bentuk areal serta keamanan. Adanya 
tindakan dalam menjaga kelestarian ekosistem dan lingkungan sekitar dapat 
mengurangi kepuahan jenis burung, sehingga burung mampu hidup di habitat alami 
dan mudah berkembang biak, serta berkomunikasi dengan pemerintah yang 
menangani kepunahan habitat jenis burung seperti departemen kehutanan (Dephut).34 
______________ 
 
32Jojo Ontario, dkk, “Pola Pembinaan Habitat Burung di Kawasan Pemukiman Terutama Di 
Perkotaan”, Jurnal Media Konservasi, Vol.III, No.1, (1990), h.20. 
 
33Habitat permukiman, Diakses pada tanggal 21 Januari 2018, dari situs 
https://www.google.co.id/habitat+permukiman&oq=habitat+permukiman. 
 
34Jenis Habitat Burung, Diakses Pada Tanggal 12 Oktober 2017, dari situs 
http://informasiseputarduniahewan.com/2012/02/habitat-burung.html. 
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Kawasan permukiman merupakan satu bagian dari lingkungan hidup di luar 
kawasan lindung yang bagi habitat hidup liar termasuk  burung. Tinggi rendahnya 
keanekaragaman jenis burung pada suatu kawasan pemukiman dipengaruhi oleh 
kondisi iklim yang baik, tumbuhan yang beragam serta habitat yang bervariasi.35 
Perencanaan yang baik pada kawasan permukiman dapat dikembangkan 
menjadi habitat yang sesuai untuk berbagai jenis burung. Mengingat bahwa kawasan 
permukiman memilki kondisi lingkungan yang spesifik yaitu banyaknya aktivitas 
manusia, serta rendahnya areal bervegetasi merupakan komponen utama habitat 
burung maka pembinaannya memerlukan pertimbangan khusus. Salah satu faktor 
yang sangat penting untuk diperhatikan adalah pembinaan habitat burung harus 
mampu memadukan kepentingan manusia dan kebutuhan hidup burung melalui 
pengaturan ruang terbuka hijau dikawasan pemukiman.36 
C. Faktor  yang Mempengaruhi Keanekaragaman Burung 
Keanekaragaman jenis burung berbeda antar satu tempat dengan tempat yang 
lain. Tinggi rendahnya suatu keanekragaman burung  pada suatu komunitas 
dipengaruhi oleh keanekaragaman tipe habitat, stuktur vegetasi,dan ketersediaan 
pakan merupakan faktor utama yang mempengaruhi keanekaragaman jenis burung. 
Selain faktor-faktor diatas, ada pula faktor lainnya yaitu musim dan cuaca, 
______________ 
 
35Rika Sandra Dewi, dkk, Keanekaragaman Jenis Burung di Beberapa Tipe Habitat Taman 
Nasional Gunung Ciremai, …, h.70 
 
36 Jojo Ontario, dkk, “Pola Pembinaan Habitat Burung di Kawasan Permukiman Terutama Di 
Perkotaan”, Jurnal Media Konservasi, Vol.3, No.1, (1990), h.18. 
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kelembaban, produktivitasburung serta keberadaan predator juga mempengaruhi 
tinggi rendahnya keanekaragaman jenis burung yang berada pada suatu lokasi.37 
1. Pakan 
Pakan merupakan komponen yang sangat penting dalam habitat, karena 
semua burung memerlukan makanan untuk kelangsungan hidupnya. Kuantitas dan 
kualitas makanan yang diperlukan oleh satwa liar berbeda beda menurut jenis, 
perbedaan kelamin, umur dan kondisi geografis. Oleh karena itu, ketersedian   
makanan merupakan hal yang sangat mendasar untuk mengetahui distribusi dan    
kelimpahan hewan. Contohnya burung pantai yang memanfaatkan suatu lokasi lahan 
basah yang terdapat pakan untuk memenuhi kebutuhannya.38 
Berdasarakan jenis makanannya burung dapat digolongkan menjadi : 
1. Pemakan biji-bijian, yaitu burung yang memakan biji-bijian sebagai 
makanan utamanya.  
2. Pemakan buah, yaitu burung–burung pemakan buah sebagai makanan 
utamanya. 
3. Pemakan nektar, yaitu burung yang memanfaatkan nektar dari       
tumbuh-tumbuhan selain memakan serangga.  
______________ 
 
37Rika Sandra Dewi, dkk, “Keanekaragaman Jenis Burung di Beberapa Tipe Habitat   Taman 
Nasional Gunung Ciremai”, Jurnal Departemen Konservasi Sumber Daya Hutan dan Ekowisata, Vol. 
12, No.3, (2007), h.69. 
 
38 Heri Jamaksari, Keanekaragaman Burung Pantai pada Berbagai Tipe Habitat Lahan 
Basah Dikawasan Muara Cimanuk Jawa Barat, (Bogor : Institut Pertanian Bogor, 2011), h.52. 
 
21 
 
4. Pemakan campuran, yaitu burung yang memakan buah dan biji, buah dan 
serangga, biji dan serangga maupun buah, biji dan serangga.  
5. Pemakan serangga, yaitu burung–burung yang memakan serangga   
sebagai makanan utamanya. 
6. Burung carnivore, yaitu burung pemakan daging sebagai makanan 
utamanya.39 
2. Stuktur vegetasi 
Habitat yang memiliki jenis vegetasi yang beragam akan menyediakan   lebih 
banyak jenis pakan. Adanya keanekaragaman jenis burung berdasarkan tipe 
makanannya menunjukkan bahwa ekosistem di suatu kawasan tergolong baik.  
Artinya ketersediaan flora di suatu kawasan memberikan ketersediaan makanan atau 
pakan yang cukup berlimpah bagi burung, baik berupa biji-bijian, buah kecil, 
serangga maupun reptil kecil. Semakin kompleks stuktur vegetasi maka akan   
menyediakan beragam tipe habitat bagi burung, baik dari semak, padang rumput, 
perdu dan pohon.40Misalnya pohon besar diperlukan oleh beberapa spesies burung 
untuk bersarang, tumbuhan ganggangan dipilih oleh Bayan sebagai tempat untuk 
______________ 
 
39 Samsul Kamal, Status, Konservasi Burung Yang Diperjualbelikan Di Banda Aceh, (Banda 
Aceh : Ar-Raniry Press, 2014), h.45-46. 
 
 
40Ida Bagus Made Suaskara.,dkk, Keberadaan Jenis-Jenis Burung di Kawasan Padang  Pecatu 
Kabupaten Bandung, Jurnal Bumi Lestari, Vol.10, No.1 (2010), h.70. 
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bersarang dan mencari pakan, Kuau Raja memilih hutan primer yang relatif kering 
dan jauh dari kegiatan manusia.41 
3. Keanekaragaman Tipe Habitat 
Habitat merupakan faktor utama dalam mendukung upaya pelestarian    suatu 
spesies. Komponen habitat  yang sangat penting adalah keragaman        tumbuhan dan 
keragaman luas area tipe habitat itu sendiri. Keberadaan burung di suatu habitat 
memerlukan syarat-syarat tertentu  yaitu adanya kondisi habitat yang cocok dan aman 
dari segala macam gangguan. 
Habitat terdiri dari beberapa mikrohabitat yang sering kali pengaruhnya 
sangat besar terhadap satwa karena adanya variasi iklim mikro. Untuk aktivitas 
burung, iklim mikro tersebut erat kaitannya dengan cara penempatan sarang burung, 
disamping alasan keamanan telur dan gangguan pemangsa.42 
Komponen habitat yang perlu ada dalam mendukung kelangsungan burung  
adalah pakan dan sumber air. Tumbuhan menjadi sumber pakan untuk burung dan 
rawa menjadi sumber air di suatu kawasan. Keanekaragaman burung dipengaruhi 
juga oleh wilayah sumber pakan dan air.43 Adapun habitat yang mejadi tempat 
______________ 
 
41Mochamad Arief Soendjoto, “Gunawan., Keanekaragaman Burung di Enam Tipe     Habitat 
PT Inhutani I Labanan”, Kalimantan Timur, Jurnal Biodiversitas, Vol.4, No.2, (2003), h.105. 
 
42Samsul Kamal, Status Konservasi Burung Yang Diperjual Belikan Di Banda Aceh,…h.43 
 
43Awang murdiono,dkk., “Keanekaragaman Jenis Burung (Studi Kasus di PT Gunung Madu 
Plantations Divisi II Kabupaten Lampung Tengah )”, Skripsi Jurusan Kehutanan Fakultas Pertanian 
Universitas Lampung, h.14,  diakses tanggal 21 Januari 2018. 
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aktivitas burung yaitu habitat kebun, habitat mangrove, habitat hutan, savana, 
permukiman atau perkarangan ,persawahan, hutan tepi pantai, pantai dan lahan basah. 
4. Musim 
Musim menyebabkan perubahan iklim mikro di suatu lokasi, sehingga iklim 
mikro akan memicu burung untuk mengalihkan aktivitas dari suasana tidak nyaman 
ke suasana nyaman , atau dari lokasi  yang kurang sumberdaya pakan, ke lokasi yang 
melimpah sumberdaya pakannya. Misalnya pada musim kemarau, merupakan waktu 
yang tepat bagi masyarakat  untuk beraktivitas di hutan, dan penebangan pohon lebih 
tinggi pada musim kemarau daripada musim hujan, ini akan menyebabkan perubahan 
iklim mikro dan gangguan dari manusia ini memicu burung-burung tertentu (terutama 
yang peka terhadap kehadiran manusia) untuk berpindah dan mencari lokasi yang 
lebih nyaman.44 
5. Predator Burung 
Keberadaan burung memerlukan syarat-syarat tertentu adanya kondisi habitat 
yang cocok dan aman dari segala macam gangguan, burung menempati suatu pohon 
dikarenakan pohon tersebut menyediakan pakan, selain dari itu tentunya juga dapat 
menyediakan perlindungan untuk  burung  dari perubahan cuaca dan predator.45 
Burung dapat menempati semua jenis pohon, akan tetapi beberapa kelompok 
burung yang terbagi dalam kelompok burung penghuni bagian paling atas tajuk 
______________ 
 
44 Mochamad Arief Soendjoto, Gunawan., Keanekaragaan Burung di Enam Tipe Habitat PT 
Inhutani I Labanan, Kalimantan Timur,…,h.106. 
 
45Muhammad Choiruddin Azis,Dkk.,“Kajian Hubungan Arsitektur Pohon dan Kehadiran 
Burung di Kampus IPB Dramaga Bogor”, Jurnal Arsitektur Lansekap, Vol.2, No.1, (2016),h. 8. 
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hutan, burung penghuni tajuk utama, burung penghuni tajuk pertengahan, penghuni 
tajuk bawah, burung penghuni semak dan lantai hutan, selain itu juga terdapat 
kelompok burung, ini menandakan bahwa adanya   keragaman tingkat perlindungan 
yang di tempati burung.46 
D. Pembuatan Referensi dari Hasil Penelitian Keanekaragaman Jenis      
Burung pada Beberapa Habitat dalam Mata Kuliah Ornitologi 
Istilah referensi berasal dari bahasa inggris “to refer” yang artinya menunjuk. 
Sedangkan referensi menurut kamus besar bahasa Indonesia dalah sumber, acuan, 
rujukan atau petunjuk. Refrensi itu dapat berupa buku maupun modul.47 Referensi 
adalah sumber acuan atau rujukan suatu informasi yang dilakukan sesorang untuk 
membantu orang lain mendapatkan informasi. Referensi diperlukan untuk         
keperluan penelitian atau studi.48Adapun macam-macam referensi yaitu            
eksiklopedia, kamus, buku pegangan, buku panduan dan biografi. 
1. Eksiklopedia 
Eksiklopedia merupakan bahan rujukan yang berisi uraian ringkas tentang 
berbagai topik atau subjek yang umumnya disusun secara alfabetis, kadang       
kadang disertai deskripsi, devinisi serta berisi penjelasan mengenai setiap cabang 
______________ 
 
46Erni Jumilawaty, Penuntun Praktikum Ornitologi, (Laboratorium Ekologi Universitas 
Sumatra Utara,2005), h.5. 
 
47 Umi Kalsum, “Referansi Sebagai Layanan, Referensi Sebagai Tempat: Sebuah Tujuan 
Terhadap Layanan Referensi di Perpustakaan Perguruan Tinggi”, Jurnal Iqra’, Vol.10, No.1, (2016), 
h.133. 
 
48Kamus Besar Bahasa Indoneis Online, Diakses dari https://kbbi.web.id/referensi, pada 
Tanggal 20 Oktober 2017 pada Pukul 09.41. 
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ilmu pengetahuan. Perbedan utama kamus dengan eksiklopedia adalah bahwa  sebuah 
kamus hanya memberikan definisi setiap suku kata dari sudut pandang linguistic atau 
hanya memberikan kata-kata sinonim. Sedangkan eksiklopedia memberi penjelasan 
secara lebih mendalam tentang hal-hal yang kita cari.49 
2. Kamus  
Kamus merupakan daftar kata-kata suatu bahasa, biasanya isi kamus     
tersusun secara alfabetis. Namun kadang-kadang berdasarkan topik dengan makna 
atau bentuk yang setara. Sebuah kamus biasanya berisi cara pelafal, pola suku  kata, 
etimologi, dan contoh pengguanaan. Contoh kamus adalah kamus singkat, kamus 
dialeg Jakarta, asal usul kata, atau suatau daftar yang mendefenisikan    istilah khusus 
bidang ilmu tertentu.50 
3. Buku  
Buku adalah buah pikiran yang berisi ilmu pengetahuan hasil analisis 
terhadap kurikulum secara tertulis. Buku disusun menggunakan bahasasederhana, 
menarik, dan dilengkapi gambar serta daftar pustaka.51bukumerupakan salah satu 
referensi yang sngat lengkap dan jelas, semua materi, bisa di dapatkan pada buku. 
Buku dapat bermacam-macam jenisnya seperti, buku saku, buku teks, buku      
pelajaran. 
______________ 
 
49Agus Trianto, Pembahasan Tuntas Kompetensi Bahasa Indonesia, (Jakarta: Erlangga, 
2006), h.144. 
 
50Agus Trianto, Pembahasan Tuntas Kompetensi Bahasa Indonesia,…, h.68. 
 
51Imas Kurniasih dan Berlin Sari,Panduan Membuat Bahan Ajar Buku Teks 
Pelajaran Sesuai Dengan Kurikulum 2013, (Surabaya:Kata Pena, 2014), h.60. 
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4. Biografi 
Biografi merupakan sebuah informasi yang menceritakan kehidupan     
seseorang yang tertulis, serta disampaikan lewat koran, majalah, buku. Dalam 
menulis biografi ada dua cara untuk menyampaikannya, yang pertama dengan gaya 
formal, dan kedua dengan gaya non formal. Adapun unsur-unsur yang      terdapat 
dalam biografi adalah identitas tokoh, pengalaman hidup tokoh, pandangan hidup 
tokoh,dan kebiasaan positif tokoh.52 
5. Buku Saku 
Buku adalah kumpulan lembar kertas yang berjilid, berisi tulisan atau    
kosong. Buku saku adalah buku berukuran kecil yang dapat disimpan dalam saku dan 
mudah dibawa kemana-maana. Dapat disimpulkan buku saku adalah  buku yang 
berukuran kecil; yang berisikan tulisan dan gambar yang berupa penjelasan yang 
dapat mengarahkan atau memberi petunjuk mengenai pengetahuan dan mudah 
dibawa kemana-mana.  
Buku saku dapat digunakan sebagai sumber belajar dan mempermudah 
pengguna dalam mempelajari materi pembelajaran.53 Adapun desain buku saku 
meliputi alur sebagai berikut: 1) Perencanaan, merupakan proses mendefinisikan 
tujun penelitian dan hal-hal yang akan dimuat dalam buku saku. Dengan           
______________ 
 
52 Qudsfata.com. diakses dari situs: https://qudsfata.com/contoh-biografi/. 
 
53 Ranintya Meikahani dan Erwin Setyo Kriswanto, Pengembangan Buku Saku Pengenalan 
Pertolongan dan Perwatan Cedera Olah Raga Untuk Siswa Sekolah Menengah Pertama, Jurnal 
Pendidikan Jasmani Indonesia, Vol.11, No.1, (2015), h.16. 
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perencanaan dalam pembuatan buku diharapkan fungsi buku yang sesungguhnya 
tercapai dengan baik. 2) Tata letak, layout merupakan usaha untuk menyusun,   
menata,atau memadukan elemen-elemen teks, gambar, table ,dll sehingga       
menjadikan komunikasi visual yang komunikatif, estetika, dan menarik.3) 
Pelaksanaan, buku saku sebagai alat bantu dalam belajar dibuat untuk memuat 
matapelajaran yang ringkas serta informasi yang di perlukan. 4) Validasi, di     
lakukan uji kelayakan dari dosen. Alur pembuatan buku saku sebagai berikut : 
 
 
  
 
Gambar 2.5 Alur Pembuatan Buku Saku54 
6. Modul 
Modul disebut juga sebagai media belajar mandiri karena didalmnya telah 
dilengkapi petunjuk untuk belajar sendiri artinya pembaca dapat melakukan     
kegiatan belajar tanpa kehadiran pengjar secara langsung. Modul yang berkualitas 
dapat dilihat dari beberapa aspek diantaranya : 1) aspek kelayakan isi, mencakup 
______________ 
 
54Caesar Ever Anggriawan, Pembuatan Buku Saku Proses Perlakuan Panas untuk Siswa SMK 
Jurusan Pengecoran Logan di SMK N 2 Klaten, Skripsi Fakultas Teknik, Universitas Yogyakarta 
(2006), h.16, diakses pada tanggal 22 Januari 2018. 
validasi 
Tata letak pelaksanaan Perencanaan 
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kesesuaian dengan materi yang disampaikan. 2) aspek kelayakan bahasa, yang 
mencakup penggunaan bahasa yang baik yang sesuai dengan kaidah bahasa      
Indonesia yang baik dan benar serta pemanfaatan bahasa secara efektif (jelas dan 
singkat). 3) aspek kelayakan penyajian, yang mencakup kejelasan tujuan, urutan 
sajian materi, daya tarik dan kelengkapan informasi. 4) kelayakan tampilan, yang 
mencakup penggunaan font (jenis dan ukuran), tata letak, ilustrasi, gambar, foto dan 
desain tampilan.55 
Modul akan dibuat dengan alur sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.6 Alur Pembuatan Modul56 
 
Penelitian tentang keanekaragamn jenis burung akan menjadi sebuah      
referensi. Referensi yang dimaksud disini adalah untuk memberikan sebuah      
rujukan atau informasi yang digunakan mahasiswa dalam mata kuliah Ornitologi 
dalam bentuk buku saku dan modul. 
______________ 
 
55 Agus Susilo, dkk, “Pengembangan Modul Berbasis Pembelajaran Saintifik Untuk      
Peningktan Kemampuan Mencipta Siswa Dalam Proses Pembelajaran Akuntansi Siswa Kelas XII 
SMA N 1 Slogohimo 2014”, Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial, Vol.26, No.1,(2016), h.51. 
 
56 Desi Rosmalinda, dkk, Pengembangan Modul Praktikum Kimia SMA Berbasis PBL 
(Problem Based Learning), Jurnal Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam, Vol.2, No.2, (2013), h.12.  
Keanekaragaman 
Jenis Burung 
Validasi 
Produk Modul 
Pengumpalan data 
Jenis burung 
Desain 
Modul 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Rancangan Penelitian  
 Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif kualitatif  menggunakan metode 
kombinasi antara titik hitung dan garis transek, serta metode analisis deskriptif. 
Pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling, yang bertujuan agar 
mendapatkan indeks keanekaragaman jenis burung yang tinggi. Pada metode ini 
dilakukannya pengamatan dengan berjalan di sepanjang garis transek menuju titik 
pengamatan yang telah ditentukan.  
Sampel yang diamati adalah setiap burung disepanjang lokasi pengamatan yang 
telah ditentukan dan mencatat semua jenis burung yang diamati saat sedang berjalan 
menelusuri lokasi pengamatan selanjutnya dengan waktu pengamatan 15 menit di 
setiap titik. Hal ini dikarenakan jarak antara titik 1 dan titik lainnya dapat diakses 
dalam waktu 15 menit. Hal tersebut juga dilakukan oleh Samsul Kamal dalam 
penelitiannya yang melakukan pengamatan dengan waktu 15 menit dari titik 1 ke titik 
lainnya.56 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan pada beberapa habitat di Balohan Kecamatan        
Sukajaya Kota Sabang, yaitu habitat pantai, perkebunan, permukiman, hutan    
                                                          
 
56 Samsul Kamal, dkk, Spesies Burung pada Beberapa Tipe Habitat di Kecamatan Lhoknga 
Kabupaten Aceh Besar, Jurnal Biotik, Vol.4, No. 1, (2016), h.17. 
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sekunder dan hutan primer.  Penelitian akan dilaksanakan pada bulan Januari sampai 
bulan Februari 2018 dan pengumpulan data dilakukan pada bulan Februari  2018. 
 
Gambar 3.1 Peta Lokasi Penelitian di Balohan Kecamatan Sukajaya Kota         
Sabang57 
C. Subjek dan Objek  
Subjek penelitian ini adalah semua burung yang terdapat di Balohan     
Kecamatan Sukajaya Kota Sabang. Sedangkan objek penelitian adalah suatu hal yang 
menjadi sasaran penelitian.58Adapun objek dalam penelitian ini adalah  burung yang 
                                                          
 
57Peta Lokasi Penelitian di Balohan Kecamatan Sukajaya Kota Sabang, (Modifikasi Googke 
Earth, 2017). 
 
58Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, …, h.862.    
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terdapat di habitat pantai, perkebunan, hutan sekunder, hutan primer dan permukiman 
di Balohan Kecamatan Sukajaya Kota Sabang. 
D. Alat dan Bahan Penelitian 
Alat dan bahanyang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari peralatan 
untuk pengamatan burung serta peralatan dokumentasi kegiatan pada saat         
penelitian. Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada 
Tabel 3.1. 
Tabel 3.1 Alat Penelitian untuk Pengamatan Burung. 
No Alat  Fungsi 
1 Alat tulis Untuk menulis data penelitian 
2 Tabelpengamatan Untuk mencatat data hasil pengamatan 
3 
Buku panduan lapangan 
 
Untuk mengidentifikasi jenis-jenis burung 
yang terdapat pada lokasi penelitian. 
4 GPS Untuk menentukan titik pengamatan 
5 
 
Kamera digital 
Untuk mendokumentasi data hasil      
pengamatan. 
6 
 
Teropong (binokuler) 
Untuk mengamati burung dengan jarak 
jauh 
7 
 
Kompas 
Sebagai media penunjuk arah mata angina 
8 Stopwatch Alat untuk menentukan waktupengamatan 
9 
Kayu/Bambu dengan 
panjang 50 cm dan    
diameter 1 cm 
Untuk menentukan lokasi titik            
pengamtan. 
10 
 
Hand counter 
Alat penghitung jumlah spesies yang    
ditemukan 
11 Termometer Untuk mengukur suhu udara 
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E. Metode Penelitian  
Adapun teknik/metode penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 
ditempuh dalam tiga tahap, yaitu : 
1. Penentuan Stasiun dan Titik Pengamatan 
Penentuan titik pengamatan dilakukan dengan menggunakan teknik       
purposive sampling yaitu pengambilan sampel dengan tujuan tertentu agar sampel 
yang diambil sesuai yang diharapkan dengan melakukan observasi di lokasi     
pengamatan. Jarak antara satu titik hitung dengan titik hitung yang lain adalah ≥300 
meter. Titik hitung yang terdapat pada setiap habitat yang menjadi fokus   penelitian 
ini adalah seperti yang di tunjukkan pada Tabel 3.2.  
Tabel 3.2 Penentuan Titik Pengamatan 
NO. 
Habitat 
Jumlah Lokasi Pengamatan 
Titing Hitung Garis Transek 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
Pantai 
Hutan Sekunder 
Perkebunan 
Permukiman 
Hutan primer 
3 
3 
3 
3 
3 
2 
2 
2 
2 
1 
 Total 15 9 
 
2. Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel dilakukan pada lima habitat burung, pengamatan      
dilakukan mulai pukul 06.30-10.00 WIB dan dilanjutkan pukul 16.00-18.00 WIB. 
Pengumpulan data burung diawali dari habitat hutan sekunder dengan teknik   
pengamatan yaitu : 1) Ditentukan kawasan habitat hutan sekunder dan ditetapkan titik 
hitung untuk megetahui jumlah spesies dan individu burung. Jumlah titik hitung 
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untuk habitat hutan sekunder sebanyak 3 titik hitung. 2) Dilakukannya pengamatan 
spesies burung pada masing-masing titik hitung, dimulai dari titik hitung satu,waktu 
pengamatan pada satu titik hitung adalah 15 menit. Dilakukan pencatatan jumlah 
spesies burung yang terdapat pada titik hitung satu. 3) Setelah selesai pengamatan 
pada titik hitung satu dilanjutkan pengamatan pada titik hitung dua sampai titik 
hitung tiga dengan mengikuti prosedur titik hitung satu. Pengamatan dilakukan 
selama dua hari. Setelah selesai pengamatan pada  habitat hutan sekunder dilakukan 
pengamatan pada habitat hutan primer, habitat pantai, habitat permukiman dan habitat 
perkebunan dengan mengikuti prosedur pada habitat hutan sekunder. 
Keanekaragaman burung pada habitat hutan primer, hutan sekunder, perkebunan, 
permukiman dan habitat pantai langsung diidentifikasi di lapangan dengan buku 
panduan lapangan (Jhon Mackinnon dengan judul “Burung-burung di Sumatera, 
Jawa, Bali dan Kalimantan”).59 Peta lokasi penelitian burung di beberapa habitat di 
Balohan Kecamatan Sukajaya Kota  Sabang sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
                                                          
 
59Jhon Mackinno dan Karen Philipps Bas Van Balen, BurungBurung di Sumatra, Jawa,Bali 
Dan Kalimantan, (Jakarta : LIPI, 2007). 
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Gambar 3.2 Peta Penentuan Titik Pengamatan Keanekaragaman Burung di       
Balohan Kecamatan Sukajaya Kota Sabang60 
3. Identifikasi Jenis Tumbuhan 
Identifikasi jenis tumbuhan dilakukan sejalan dengan pengamatan jenis    
burung dengan mendokumentasikan jenis tumbuhan yang terdapat pada tiap     
habitat. Tumbuhan yang telah teridentifikasi dihubungkan dengan keberadaan  
burung pada tumbuhan tersebut. 
F. Parameter Penelitian 
Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah kenekaragaman jumlah 
jenis burung pada habitat pantai, hutan sekunder, hutan primer, permukiman dan 
perkebunan di Balohan Kecamatan Sukajaya Kota Sabang. Selain itu dilihat pula 
faktor-faktor fisik lingkungan seperti suhu dan kelembaban di lokasi penelitian. 
                                                          
 
60 Peta Lokasi Penelitian di Balohan Kecamatan Sukajaya Kota Sabang, (Modifikasi Googke 
Earth, 2017). 
35 
 
G. Analisis Data 
1. Mengidentifikasi Jenis Burung 
Burung yang di temukan saat penelitian di identifikasi langsung di lapangan 
dan burung yang tidak di ketahui jenisnya didokumentasikan saat penelitian dianalisis 
dengan cara mengidentifikasi jenis burung dengan menggunakan buku panduan 
lapangan (Jhon Mackinnon dengan judul “Burung burung di Sumatera, Jawa, Bali 
dan Kalimantan”).61 
2. Menentukan Indeks Keanekaragaman Burung 
Teknik analisis data yang digunakan adalah indeks keanekaragaman      
Shannon-wiener.62 Metode ini bertujuan untuk menentukan nilai  keanekaragaman 
jenis burung  dengan rumus : 
    Ĥ= - ∑ Pi ln Pi 
Keterangan  : 
 Ĥ = Indeks keanekaragaman jenis 
Pi = jumlah proporsi kelimpahan satwa spesies ke-i 
ln = logaritma natural 
                                                          
 
61Jhon Mackinno dan Karen Philipps Bas Van Balen, BurungBurung di Sumatra, Jawa,Bali 
Dan Kalimantan, (Jakarta : LIPI, 2007). 
 
62 Bibby C Martin J,  Teknik –Teknik Lapangan Survey Burung,  (Bogor : Birdlife Indonesia 
Programe, 2000), hal.32. 
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Jika satu komunitas hanya memiliki satu spesies maka Ĥ = 0. Makin tinggi 
nilai Ĥ menunjukkan jumlah spesies makin tinggi dan semakin tinggi kelimpahan 
relatifnya.  Tingkat keanekaragaman dianalisis berdasarkan kriteria di bawah ini : 
Apabila Ĥ>3,0 indeks keanekaragamannya  tinggi 
Apabila Ĥ=2-3 indeks keanekaragamannya sedang 
Apabila Ĥ< 2 indeks keanekaragamannya rendah63 
3. Mengidentifikasi Jenis Tumbuhan 
Identifikasi jenis tumbuhan dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif. 
Deskriptif kualitatif merupakan penggambaran secara kualitatif fakta, objek,    
material yang bukan berupa rangkaian angka, melainkan berupa ungkapan bahasa 
atau wacana.64 Nilai kualitatif yang dimaksud yaitu mengidentifikasi tumbuhan yang 
dilakukan dengan mengamati setiap jenis tumbuhan yang terdapat pada setiap habitat 
yang menjadi fokus penelitian, setiap tumbuhan akan dikelompokan dan 
dideskripsikan menjadi kelompok pohon, semak, tiang dan herba serta akan di 
analisis kaitanya dengan keadiran burung pada tumbuhan tersebut. 
4. Bentuk Referensi Hasil Penelitian  
Data hasil penelitian yang telah teridentifikasi dibuat dalam bentuk buku saku 
dan modul. Buku saku akan dibuat semenarik mungkin agar pengguna tertarik 
                                                          
 
63 Krebs, C.J, Ekology The Experimental Analisys Of Distribution and Abundance,    
(Newyork : Harper Internasional. 1990), hal.53. 
 
64 Wahyu Wibowo, Cara Cerdas Menulis Artikel Ilmiah, (Jakarta : Kompas Media      
Nusantara, 2011), h. 43. 
37 
 
membacanya. Buku saku dan modul yang dihasilkan melalui proses   bimbingan 
dengan dosen pembimbing. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
 
1. Jenis Burung  yang terdapat pada beberapa Habitat di Balohan 
Kecamatan Sukajaya Kota Sabang 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah spesies burung yang terdapat 
pada beberapa habitat di Balohan Kecamatan Sukajaya Kota Sabang sebanyak 
30jenis burung dari 19 famili, 14jenis burung diantaranya termasuk dalam spesies 
burung yang terlindungi oleh Pemerintah Republik Indonesia No. 7 Tahun 1999.56 
Burung yang termasuk dalam spesies yang terlindungi tersebut adalah Burung 
Madu Cabai Merah (Dicaeum cruentatum), Burung Madu Kelapa (Anthreptes 
malacensis), Burung Madu Leher Merah (Anthreptes rhodolaemus), Burung Madu 
Sepah Raja (Aethopyga siparaja), Burung Madu Sriganti (Cinnyris jugularis), 
Burung Madu Wulung (chalcoparia singalensis), Elang Bondol (Haliastur indus), 
Elang Paria (Milvus migrans), Kuntul Perak (Mesophoyx intermedia), Cekakak 
Belukar (Halcyon smyrnensis), Cekakak Sungai(Todiramphus chloris), Kirikkirik 
Biru (Merops viridis), Kecer poci    (Copsychus saularis ) dan Tiong Emas (Gracula 
relogiosa). 
Spesies burung yang tidak dilindungi berjumlah 16 spesies dari 11 famili 
diantaranya adalah familiEstrildidae, Cuculidae, Passeridae, Hirudinidae, 
                                                          
 
56Republik Indonesia, Peraturan pemerintah Republik Indonesia Tentang Pengawetan Jenis 
tumbuhan dan Satwa Presiden Republik Indonesia, (Jakarta, 1999). 
38 
 
Pycnonotidae, Columbidae, Sturnidae, Oriolidae, Leiothrichidae, Dicruridae dan 
Scolopacidae. Spesies burung yang terdapat pada beberapa habitat di Balohan 
Kecamatan Sukajaya Kota Sabang dapat dilihat pada Tabel 4.1 sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Jenis Burung yang Terdapat pada Beberapa Habitat di Balohan Kecamatan 
Sukajaya Kota Sabang Serta Status Konservasinya 
NO 
Famili Nama Burung 
JL 
Status 
Konservasi  Nama Lokal Nama Ilmiah 
1 2 3 3 4 5 
1 Accipitridae 
Elang bondol Haliastur indus 3 DL 
Elang Paria Milvus migrans 1 DL 
2 Alcedenidae  Cekakak sungai Todiramphus chloris 4 DL 
3 Ardeidae  Kuntul Perak Mesophoyx intermedia 6 DL 
4 Columbidae 
Punai Gading  Treron vernans 25 TDL 
Punai Timur Treron psittaceus 23 TDL 
Punai Tanah Chalcophops indica 2 TDL 
5 Cuculidae Bubut Besar Centropus sinensis 13 TDL 
6 Dicaeidae 
Burung Madu 
Cabai Merah 
 
Dicaeum cruentatum 3 DL 
7 Dicruridae 
Sri Gunting 
Bukit 
Dicrurus remifer 19 
TDL 
Sri Gunting 
Lencana 
Dicrurus bracteatus 5 TDL 
8 Estrildidae Bondol peking Lonchura ponctulatta 3 TDL 
9 Halcyonidae 
Cekakak  
Belukar 
Halcyon smyrnensis 1 DL 
10 Hirudinidae 
Layang-Layang 
Batu 
Hirundo tahtica 31 TDL 
11 Leiothrichidae Poksai Hitam Garrulax lugubris 2 TDL 
12 Muscicapidae Kacer Poci Copsychus saularis  1 DL 
13 Meropidae Kirik-kirik Biru Merops viridis 1 DL 
14 Nectariniidae 
Burung Madu 
Kelapa 
Anthreptes malacensis 13 
DL 
Burung Madu 
Sepah Raja 
Aethopyga siparaja 6 DL 
Burung Madu 
Bakau  
Leptocoma calcostetha 1 DL 
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Burung madu sri 
ganti 
Cinnyris jugularis 5 DL 
Burung madu 
wulung 
 
Chalcoparia singalensis 2 DL 
1 2 3 4 5 6 
 
 
Burung Madu 
Leher Merah 
Anthreptes rhodolaemus 1 DL 
15 Oriolidae  
Kepodang 
Kuduk Hitam 
Oriolus chinensis 2 TDL 
16 Passeridae Gereja Erasia Passer montanus 51 TDL 
17 Pycnonotidae 
Merbah 
cerukcuk  
pycnonotus qoiavier 65 TDL 
18 Scolopacidae Trinil Semak Tringa glareola 2 TDL 
19 Sturnidae 
Jalak Kerbau Acridotheres javanensis 34 TDL 
Tiong Emas Gracula relogiosa 7 DL 
Cucak Keling Aplonis panayensis 10 TDL 
Keterangan: 
 DL : Dilindungi 
TDL : Tidak Dilindungi 
 
Tabel 4.1 menunjukkan bahwa spesies burung yang paling dominan pada 
lokasi pene;itian adalah burung merbah cerukcuk (Pycnonotus qoaivier) yang 
berjumlah 65 ekor. Burung ini tersebar pada habitat perkebunan, permukiman, hutan 
sekunder dan hutan primer. sedangkan burung yang yang paling sedikit yaitu Elang 
Paria (Milvus mihgrans) yang berjumlah satu ekor yang ditemukan pada habitat 
perkebunan, Burung Madu Bakau (Leptocoma calcostetha) yang terdapat pada 
habitat permukiman, Kacer Poci (Copsychus saularis) yang terdapat pada habitat 
permukiman, Kirik-kirik Biru (Merops viridis) pada habitat primer, Burung Madu 
Leher Merah (Anthreptes rhodolaemus) pada habitat hutan sekunder, Cekakak 
Belukar (Halcyon smyrnensis) pada habitat hutan primer yang masing-masing 
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berjumlah satu ekor.Adapun jenis-jenis burung yang terdapat pada beberapa habitat di 
Balohan Kecamatan Sukajaya Kota Sabang sebagai berikut: 
A. Famili Acciptritidae 
1. Elang Bondol (Haliastur Indus) 
Burung ini ditemukan pada saat sedang terbang di habitat perkebunan dan 
habitat permukiman. Elang bondol yang terlihat memiliki warna bulu pada bagian 
kepala, leher, dan dada berwarna putih. Bulu pada bagian sayap, punggung, ekor, dan 
perut bewarna coklat terang. Hal ini sesuai dengan buku Asep Ayat yang  
menyatakan bahwa burung Elang Bondol memiliki kepala, leher dan dada      
berwarna putih. Sayap, punggung, ekor dan perut berwarna coklat terang. Burung ini 
biasanya terbang berputar-putar sendirian atau berkelompok.57 
 
 
 
 
 
  
(a)                                                       (b) 
Gambar 4.1(a) Elang Bondol (Haliastur Indus)58 (b) Gambar Pembanding59 
                                                          
 
57Asep Ayat, Buku Panduan Lapangan Burung-Burung Agroforest di Sumatra, (Sinadang 
Barang : ICRAF, 2011), h.15 
 
58Hasil Penelitian 2018 
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Klasifikasi Haliastur indus adalah sebagai berikut. 
Kingdom : Animalia 
Filum  : Chordata 
Kelas  : Aves 
Ordo  :Accipitriformes 
Famili  :Accipitridae 
Genus  : Haliastur 
Spesies :Haliastur indus60 
 
2. Elang Paria (Milvus migrans) 
Burung ini ditemukan peneliti saat sedang terbang di habitat perkebunan. 
Tubuh burung berukuran agak besar, berbulu coklat gelap dengan ekor menggarpu 
yang khas.Hal ini sesuai dengan penelitian Nicky Kindange dalam jurnalnya yang 
menjelaskan bahwa burung ini sering di jumpai di pedesaan    dengan pepohonan 
yang jarang dan terpencar di danau rawa, permukaan laut   sampai pada gunung 
dengan ketinggian 100 m.  Ciri ciri Elang Paria  (Milvus        migrans)adalah tubuh 
berwarna coklat dengan bagian kepala yang berwarna agak lebih pucat. Memiliki 
bercak putih pucat di bagian bawah sayapnya. Ciri khas lain yang membedakan 
burung ini dengan burung elang lain adalah ekor yang        bercabang (menggarpu).61 
Elang Paria  (Milvus migrans) dapat dilihat pada   Gambar 4.2.  
 
______________ 
59Reny Sawitri dan Sofian Iskandar, “Keanekaragaman Jenis Burung di Taman Nasional 
Kepulauan Wakatobi Dan Taman Nasional Kepulauan Seribu” Jurnal Penelitian Hutan dan 
Konservasi, Vol.9, No.2 (2012), h.183. 
 
60International Union for Conservation of Nature and Natural Resources. 
Diakses pada tanggal 19 Mei 2018, dari situs http://www.iucnredlist.org. 
 
61 Nicky Kindange, “ Kepadatan dan Frekuensi Jenis Burung Pemangsa di Hutan        Gunung 
Empung, Jurnal Ilmiah Sains Sulawesi Utara, Vol.11, No.1, (2011), h.16 
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Gambar 4.2 Elang Paria (Milvus migrans)62 
Klasifikasi Milvus migrans adalah sebagai berikut. 
 
Kingdom : Animalia 
Filum  : Chordata 
Kelas  : Aves 
Ordo  :Accipitriformes 
Famili  :Accipitridae 
Genus  : Milvus 
Spesies : Milvus migrans63 
 
B. Famili Alcedinidae 
1. Cekakak Sungai (Todirhamphus chloris) 
Burung ini ditemukan peneliti saat sedang bertengger pada kayu yang    sudah 
mati di habitat pantai dan pada habitat permukiman.Cekakak sungai memiliki warna 
bulu biru dan putih. Bulu pada bagian sayap, punggung, dan ekor biru kehijauan 
berkilau terang, setrip hitam melewati mata dan diatasnya terdapat garis putih. Bulu 
pada bagian leher dan tubuh bagian bawah berwarna putih bersih.  paruh atas abu tua, 
sedangkan paruh bagian bawah bewarna pucat, kaki abu-abu. 
                                                          
 
62 Hasil Penelitian 2018 
 
63International Union for Conservation of Nature and Natural Resources, Diakses pada 
tanggal 19 Mei 2018, dari situs http://www.iucnredlist.org, 
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Hal ini sesuai dengan pendapat Asep Ayat dalam bukunya yang            
menyatakan bahwa burung Cekakak Sungai memiliki tubuh berwarna biru dan putih. 
Mahkota, sayap, punggung dan ekor berwarna hijau-kebiruan terang. Kerah dan 
tubuh bagian bawah bewarna putih bersih, paruh atas berwarna abu tua dan paruh 
bawah berwarna lebih pucat.64Cekakak Sungai (Todirhamphus chloris)   dapat dilihat 
pada Gambar 4.3. 
 
Gambar 4.3Cekakak Sungai (Todirhamphus chloris)65 
Klasifikasi Todirhamphus chloris adalah sebagai berikut. 
Kingdom : Animalia 
Filum  : Chordata 
Kelas  : Aves 
Ordo  : Coraciiformes 
Famili  :Alcedinidae 
Genus  : Todirhamphus 
Spesies : Todirhamphus chloris66 
 
 
 
                                                          
 
64Asep Ayat, Buku Panduan Lapangan Burung-Burung Agroforest di Sumatra, …, h.40. 
 
65 Hasil Penelitian 2018. 
 
66International Union for Conservation of Nature and Natural Resources. 
Diakses pada tanggal 19 Mei 2018, Dari Situs : http://www.iucnredlist.org, 
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C. Famili Ardeidae 
1. Kuntul Perak (Mesophoyx intermedia) 
Burung ini ditemukan saat sedang mencari makan di habitat permukiman. 
Berukuran besar, warnabulu putih, paruh agak pendek dan leher berbentuk S tanpa 
simpul. Paruh kuning, tungkai dan kaki hitam.Terlihat pada saat penelitian  berjumlah 
3 ekor dan mencari makan berdekatan dengan ternak. Hal ini sesuai dengan penelitian 
Eko Achmad yang menyatakan bahwa burung kuntul perak memiliki tubuh yang 
berukuran sedang, tipe paruh pemakan ikan, paruh yang  panjang dan meruncing, 
ukuran sayap yang lebar. Tubuh bewarna putih dan kaki  bewarna hitam.67Kuntul 
Perak (Mesophoyx intermedia) dapat dilihat pada Gambar 4.4. 
 
 
 
 
 
 
(a)                                                                (b) 
Gambar 4.4(a) Kuntul Perak (Mesophoyx intermedia)68(b) gambar pembanding69 
Klasifikasi Mesophoyx intermedia adalah sebagai berikut. 
                                                          
 
67Eko Achmad, “ identifikasi Burung di Kepulauan Kai Maluku Tenggara”, Prosiding 
Seminar Nasional Pendidikan BiologiProdi Pendidikan Biologi FKIP Universitas Muamadiyah 
Malang, Malang(2015), h. 769. 
 
68Hasil Penelitian 2018 
 
69
www.kutilangindonesia.com 
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Kingdom : Animalia 
Filum  : Chordata 
Kelas  : Aves 
Ordo  : Paleceniformes 
Famili  :Ardeidae 
Genus  : Mesophoyx 
Spesies : Mesophoyx intermedia70 
 
D. Famili Columbidae 
1. Punai Gading (Treron vernans) 
Burung ini ditemukan peneliti saat sedang bertengger di pohon kedondong 
pagar pada habitat perkebunan dan hutan sekunder. Bulu tubuh  berwarna hijau, 
kepala abu-abu kebiruan, dan garis melintang pada dada berwarna merah jambu. Bulu 
pada bagian dada bawah berwarna jingga, bulu pada bagian perut hijau dengan bagian 
bawah kuning. Bulu pada punggung bewarna hijau, warna sayap gelap dengan tepi 
kuning yang kontras pada bulu-bulu penutup sayap besar dan ekor abu-abu.  
Hal ini sesuai dengan buku Asep ayat yang menyatakan bahwa Punai   Gading 
memiliki kebiasan hinggap pada pohon dalam kelompok kecil. Punai   Gading 
memiliki bulu ekor berwarna merah, paruh coklat dengan ujung hitam dan kaki 
berwarna merah. Biasanya burung ini di temukan pada hutan-hutan          perbukitan 
dan pegunungan bawah.71 Punai gading (treron vernans)  dapat dilihat pada  Gambar 
4.5. 
 
                                                          
 
70International Union for Conservation of Nature and Natural Resources., Diakses pada 
tanggal 19 Mei 2018, dari situs : http://www.iucnredlist.org. 
 
71Asep Ayat, Buku Panduan Lapangan Burung-Burung Agroforest di Sumatra, …, h.15 
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Gambar 4.5Punai Gading (Treron vernans)72 
Klasifikasi Treron vernans adalah sebagai berikut. 
Kingdom : Animalia 
Filum  : Chordata 
Kelas  : Aves 
Ordo  : Columbiformes 
Famili  : Columbidae 
Genus  : Treron 
Spesies : Treron vernans73 
 
2. Punai Timor (Treron psittaceus) 
 Burung ini ditemukan peneliti saat sedang bertengger di pohon kelapa   
bersama kelompoknya pada habitat hutan sekunder dan perkebunan. Tubuh      
berukuran besar berwarnahijau, termasuk mahkota, tenggorokan dan tunggir hijau 
kuning lebih terang.  Burung punai timor mekiliki bulu yang berwarna warni ekor 
yang lebih panjang. Aktifitas makan burung punai lebih banyak dilakukan secara 
                                                          
 
72Hasil Penelitian 2018 
 
73 International Union for Conservation of Nature and Natural Resources., Diakses pada 
tanggal 20  Mei 2018, dari situs : http://www.iucnredlist.org. 
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kelompok dengan mandatangi pohon yang sedang berbuah Punai timor (Treron 
psittaceus)  dapat dilihat pada Gambar 4.6. 
 
Gambar 4.6Punai Timor (Treron psittaceus)74 
Klasifikasi Treron psittaceus adalah sebagai berikut. 
Kingdom : Animalia 
Filum  : Chordata 
Kelas  : Aves 
Ordo  : Columbiformes 
Famili  : Columbidae 
Genus  : Treron 
Spesies : Treron psittaceus75 
 
3. Punai Tanah (Chalcophaps indica) 
Burung ini ditemukan saat sedang berjalan mencari makan di habitat    
perkebunan. Berukuran sedang, berekor agak pendek. Sisi tubuh bagian bawah jingga 
kemerahan. Mahkota abu-abu, dahi putih, tungging abu-abu, sayap hijau mengkilap. 
Sering hidup sendirian atau berpasangan. Menghabiskan sebagian besar waktunya di 
                                                          
 
74Hasil Penelitian 2018 
 
75 International Union for Conservation of Nature and Natural Resources., Diakses pada 
tanggal 20  Mei 2018, dari situs : http://www.iucnredlist.org. 
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lantai hutan yang tertutup rapat. Asep ayat dalam bukunya   menyatakan bahwa Punai 
Tanah banyak menghabiskan waktunya di lantai hutan yang tertutup rapat sendirian 
atau berpasangan. Burung ini memiliki sisi tubuh bagian bawah berwarna jingga 
kemerahan. Sayap hijau mengkilap.76 Punai tanah (Chalcophaps indica)  dapat dilihat 
pada Gambar 4.7. 
 
Gambar 4.7Punai Tanah (Chalcophaps indica)77 
 
Klasifikasi Chalcophaps indica adalah sebagai berikut. 
Kingdom : Animalia 
Filum  : Chordata 
Kelas  : Aves 
Ordo  : Columbiformes 
Famili  : Columbidae 
Genus  : Chalcophaps 
Spesies : Chalcophaps indica78 
 
 
                                                          
 
76 Asep Ayat, Buku Panduan Lapangan Burung-Burung Agroforest di Sumatra, …, h.28. 
 
77Hasil Penelitian 2018 
 
78International Union for Conservation of Nature and Natural Resources., Diakses pada 
tanggal 20  Mei 2018, dari situs : http://www.iucnredlist.org. 
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E. Famili Cuculidae 
1. Bubut Besar (Centrpus sinensis) 
Burung ini ditemukan saat sedang bertengger pada pohon kedondong    pagar 
di habitat hutan sekunder dan habitat permukiman. Memiliki ukuran tubuh yang 
besar, berekor panjang. Seluruhnya bulunya berwarna hitam, kecuali pada bagian 
sayap, mantel, dan bulu penutup sayap yang berwarna coklat.Paruh dan kaki hitam. 
Sesuai dengan artikel Firmadi yang menyatakan bahwa bubut besar memiliki bulu 
berwarna coklat hitam kemerahan, ekor yang panjang. Biasanya burung ini 
ditemukan pada hutan yang berbatasan dengan persawahan. Burung ini sering terbang 
rendah dan mengendap ke semak-semak.79 Bubut Besar (Centrpus sinensis)dapat 
dilihat pada Gambar 4.8. 
 
Gambar 4.8 Bubut Besar (Centrpus sinensis)80 
Klasifikasi Centrpus sinensis adalah sebagai berikut. 
Kingdom : Animalia 
Filum  : Chordata 
                                                          
 
79Firmandi, “ Pembuatan Flipbook Berdasarkan Keberagaman Jenis Burung Diurnal di Hutan 
Lindung Gung Senujuh dan Sekitarnya, Artikel Penelitian, Pontianak, (2014), h 
 
 
 
80Hasil Penelitian 2018. 
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Kelas  : Aves 
Ordo  : Cuculiformes 
Famili  : Cuculidae 
Genus  : Centrpus 
Spesies : Centrpus sinensis81 
 
F. Famili Dicruridae 
1. Burung Srigunting Bukit (Dicrurus remifer) 
Burung ini ditemukan saat sedang bertengger di habitat hutan sekunder, hutan 
primer dan perkebunan. Memiliki bulu hitam mengkilap, bulu ekor terluar sangat 
panjang. Di atas paruh terdapat seberkas bulu-bulu pendek. Berdasarkan buku John 
Mackinnon, burung srigunting bukit  berukuran sedang (26 cm tanpa raket) bewarna 
hitam mengkilap dengan ekor terluar sangat panjang dan       membetuk raket di 
ujungnya. Ekor berbentuk seperti raket melebar hanya disisi sebelah luar dan  
berpilin. jambul berupa perpanjangan bulu di mahkota burung dewasa tidak terlihat 
jelas di dalam hutan, memiliki paruh bewarna hitam dan kaki hitam. Memburu 
serangga umumnya tinggal di hutan dengan ketinggian 700m, dan    kebiasaan 
mendiami hutan primer, sekunder, rawa dan mangrove.82Burung Srigunting Bukit 
(Dicrurus remifer)dapat dilihat pada Gambar 4.9. 
 
 
 
 
                                                          
 
81International Union for Conservation of Nature and Natural Resources., Diakses pada 
tanggal 20  Mei 2018, dari situs : http://www.iucnredlist.org. 
 
82 Jhon Mackinnon dan Karen Philipps Bas Van Balen, Burung-Burung, …,  h296. 
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(a)                                                    (b) 
Gambar 4.9 (a) Burung Srigunting Bukit (Dicrurus remifer)83 (b) Gambar     
Pembanding84 
Klasifikasi Dicrurus bracteatus adalah sebagai berikut. 
Kingdom : Animalia 
Filum  : Chordata 
Kelas  : Aves 
Ordo  : Passeriformes 
Famili  : Dicruridae 
Genus  : Dicrurus 
Spesies : Dicrurus remifer85 
 
2. Burung Srigunting Lencana (Dicrurus bracteatus) 
Burung ini ditemukan peneliti saat sedang mencari makan di habitat hutan 
primer dan hutan sekunder. Memiliki ekor menggarpu dengan ujung melengkung ke 
atas dan ke luar (mirip ekor ikan). Dalam cahaya terang, tepi  bulu-bulu mengkilap 
                                                          
 
83Hasil Penelitian 2018 
 
84
 www.kutilangindonesia.com 
 
85International Union for Conservation of Nature and Natural Resources., Diakses pada 
tanggal 20  Mei 2018, dari situs : http://www.iucnredlist.org. 
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sampai hitam biru metalik. Burung Srigunting lencana(Dicrurus bracteatus)dapat 
dilihat pada Gambar 4.10. 
 
Gambar 4.10Burung Srigunting Lencana (Dicrurus bracteatus)86 
Klasifikasi Dicrurus bracteatus adalah sebagai berikut. 
Kingdom : Animalia 
Filum  : Chordata 
Kelas  : Aves 
Ordo  : Passeriformes 
Famili  : Dicruridae 
Genus  : Dicrurus 
Spesies : Dicrurus bracteatus87 
 
G. Famili Estrildidae 
1. Bondol Peking (Lonchura punctulata) 
Burung ini ditemukan sedang mencari makan di habitat perkebunan dan 
bertengger di pohon kecil. Tubuh bagian atas coklat, bulu pada leher coklat     
kemerahan.  Hal ini sesuai dengan buku Asep ayat yang menyatakan bahwa burung 
                                                          
 
86 Hasil Penelitian 2018 
 
87International Union for Conservation of Nature and Natural Resources., Diakses pada 
tanggal 21  Mei 2018, dari situs : http://www.iucnredlist.org. 
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bondol peking yang berukuran kurang lebih 11 cm, tubuh bagian atas memiliki bulu 
bewarna coklat, bercoretan dengan bulu putih, bulu bagian   leher coklat kemerahan. 
Bulu tubuh bagian bawah putih bersisik coklat pada bagian  dada dan sisi tubuh. 
Burung remaja bulu tubuh bagian bawahnya bewarna kuning tua, irirs coklat, paruh 
biru  kelabuan kaki hitam kelabu. 
 Habitat burung Bondol Peking (Lonchura punctulata) di persawahan,  
perkebunan, permukiman dan semak belukar. Biasanya hidup berpasangan atau 
keompok kecil, bergabung dengan kelompok bondol lain dan terbang               
bergerombol berpindah-pindah dari satu tempat ke tempat lain dengan 
lincah.88Bondol Peking (Lonchura punctulata) dapat dilihat pada Gambar 4.11. 
 
 
Gambar 4.11 Bondol Peking (Lonchura punctulata)89 
 
Klasifikasi Lonchura punctulata adalah sebagai berikut. 
Kingdom : Animalia 
Filum  : Chordata 
                                                          
 
88 Asep Ayat, Buku Panduan Lapangan Burung-Burung Agroforest di Sumatra, …, h.91. 
 
89Hasil Penelitian 2018 
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Kelas  : Aves 
Ordo  : Passeriformes 
Famili  : Estrildidae 
Genus  : Lonchura 
Spesies : Lonchura punctulata90 
 
H. Famili Hirundinidae 
1. Burung Layang-layang Batu (Hirundo tahitica) 
Burung ini ditemukan saat sedang mencari makan di habitat permukiman dan 
bertengger di kabel listrik sekitar perumahan warga. Berukuran kecil 
bulunyaberwarna kuning tua pada bagian leher, bulunya bewarna abu abu cerah pada    
bagian bawah tubuh. Tubuh pada bagian dahi berwarna coklat. Biasanya ditemukan 
dalam kelompok kecil yang terpisah-pisah. Mencari makan dengan terbang rendah. 
 Hal ini sesuai dengan penelitian Abdul Gafur yang menyatakan bahwa 
burung layang layang batu memiliki tubuh bagian atas berwarna biru baja dan  bagian 
bawah berwarna putih, bulu pada pinggir tenggorakan kemerahan, bulu di bagian 
perut bewarna putih pada ujung bulu ada garis biru di dada atas. Kadang kadang 
terbang rendah. Layang layang Batu termasuk jenis burung diurnal yang lebih aktif 
mencari serangga di udara dengan lintasan terbang yang sama yang  dilakukan 
berulang-ulang kali.91Burung Layang-layang (Hirundo tahitica)dapat dilihat pada 
Gambar 4.12. 
 
                                                          
 
90International Union for Conservation of Nature and Natural Resources., Diakses pada 
tanggal 21  Mei 2018, dari situs : http://www.iucnredlist.org. 
 
91Abdul Ghafur dkk, “ Asosiasi Jenis Burung Pada Kawasan Hutan Mangrove di Anjungan 
Kota Bali, Jurnal Warta Rimba, Vol.4, No.1, (2016), h.46. 
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Gambar 4.12 Burung Layang-layang Batu (Hirundo tahitica)92 
Klasifikasi Hirundo tahitica adalah sebagai berikut. 
Kingdom : Animalia 
Filum  : Chordata 
Kelas  : Aves 
Ordo  : Passeriformes 
Famili  : Hirundinidae 
Genus  : Hirundo 
Spesies : Hirundo tahitica93 
 
I. Famili Halcyonidae 
1. Burung Cekakak Belukar (Halcyon smyrnensis) 
Burung ini ditemukan saat sedang mencari makan di habitat hutan primer. 
Pada saat penelitian burung ini terlihat memiliki bulu berwarna biru di bagian  sayap, 
putih pada bagian leher dan paruh berwarna kuning. Hal ini sesuai dengan yang di 
nyatakan oleh Asep Ayat bahwa burung Cekakak Belukar memiliki tubuh berukuran 
agak besar,berwarna biru dan coklat. Bulu leher dan dada bewarna putih.Bulu pada 
bagian kepala, leher dan tubuh bagian bawah coklat. Sayap dan ekor berbulu biru 
terang dan berkilau. Bulu penutup sayap atas dan ujung sayap bewarna coklat tua. 
                                                          
 
92Hasil Penelitian 2018 
 
93International Union for Conservation of Nature and Natural Resources., Diakses pada 
tanggal 21  Mei 2018, dari situs : http://www.iucnredlist.org. 
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Makanannya antara lain serangga besar, tikus, ular, ikan dan katak. Juga memakan 
burung Passerine migran yang kelelahan yang lewat di kawasan teretori 
berburunya.94 Burung Cekakak Belukar (Halcyon smyrnensis)dapat dilihat pada 
Gambar 4.13. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.13Burung Cekakak Belukar (Halcyon smyrnensis)95 
 
Klasifikasi Halcyon smyrnensis adalah sebagai berikut. 
Kingdom : Animalia 
Filum  : Chordata 
Kelas  : Aves 
Ordo  : Coraciiformes 
Famili  : Halcyonidae 
Genus  : Halcyon 
Spesies : Halcyon smyrnensis96 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
 
94Asep Ayat, Buku Panduan Lapangan Burung-Burung Agroforest di Sumatra, …, h.39. 
 
95Hasil Penelitian 2018 
 
96International Union for Conservation of Nature and Natural Resources., Diakses pada 
tanggal 21  Mei 2018, dari situs : http://www.iucnredlist.org. 
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J. Famili Leiothrichidae 
1. Burung Poksai Hitam (Garrulax lugubris) 
Burung ini ditemukan saat sedang mencari makan di habitat perkebunan. 
Berukuran besar, bulu berwarna hitam. Paruh berwarna kuning, kaki dan bulu 
berwarna hitam. Menurut John Mackinnon dalam bukunya Poksi Hitam berukuran 
besar (26 cm), bulu bewarna coklat ke abu abuan gelap. Ras Sumatera dan        
Kalimantan terlihat berbeda.  
Ras Sumatera memiliki paruh kuning jingga dan  bulu kehitaman, sedangkan 
ras Kalimantan dewasa memiliki paruh bewarna  merah, bulu lebih coklat, kepala 
kuning botak, remaja lebih buram dan mahkota berbulu seluruhnya, dan kaki kuning 
kecoklatan. Hidup dalam kelompok kecil menyukai lantai bawah  tengah di hutan.97 
Burung Poksai Hitam (Garrulax  lugubris) dapat dilihat pada Gambar 4.14. 
 
Gambar 4.14 Burung Poksai Hitam (Garrulax lugubris)98 
                                                          
 
97 Jhon Mackinnon dan Karen Philipps Bas Van Balen, Burung-Burung, …,  h327. 
 
98Hasil Penelitian 2018 
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Klasifikasi Garrulax lugubris adalah sebagai berikut. 
Kingdom : Animalia 
Filum  : Chordata 
Kelas  : Aves 
Ordo  : Passeriformes 
Famili  : Leiothrichidae 
Genus  : Garrulax 
Spesies : Garrulax lugubris99 
 
K. Famili Meropidae 
1. Burung Kirik kirik Biru (Merops viridis) 
 Burung ini ditemukan saat sedang mencari makan di habitat hutan primer dan 
bertengger di atas pohon. Tubuh bagian bawah memliki bulu berwarna putih dan biru 
cerah. Bulu pada bagian atas tubuh sampai ekor terdapat garis berwarna biru. 
Memiliki paruh yang panjang dan runcing berwarna hitam. Bulu pada bagian leher 
berwarna biru cerah. Berdasarkan pernyataan John Mackinnon dalam bukunya, 
burung Kirik kirik Biru berukuran sedang (28 cm termasuk perpanjagan pita pada 
ekor tengah), burung dewasa memiliki bulu mahkota dan mantel coklat, strip mata 
hitam, bulu sayap hijau kebiruan, tangir dan ekor berpita biru pucat, tubuh bagian 
bawah berbulu hijau pucat dengan bagian leher bewarna biru mencolok. Burung 
remaja tidak ada perpanjangan bulu ekor, kepala dan mantel hijau, memiliki paruh 
hitam dan kaki abu abu atau coklat. Menyukai lapangan   terbuka  dan pepohonan di 
daerah yang rendah. Berkelompok pada tempat berbiak di daerah berpasir, dan 
                                                          
 
99International Union for Conservation of Nature and Natural Resources., Diakses pada 
tanggal 21  Mei 2018, dari situs : http://www.iucnredlist.org. 
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kadang kadang menyambar serang dari permukaan air atau tanah.100 Burung Burung 
Kirik-Kirik Biru (Merops viridis)dapat dilihat pada Gambar 4.15. 
 
Gambar 4.15 Burung Kirik-Kirik Biru (Merops viridis)101 
Klasifikasi Merops viridis adalah sebagai berikut. 
 
Kingdom : Animalia 
Filum  : Chordata 
Kelas  : Aves 
Orde  : Coraciiformes 
Famili  : Meropidae  
Genus  : Merops 
Spesies : Merops viridis102 
 
L. Famili Nectariniidae  
1. Burung Madu Kelapa (Anthreptes malacensis) 
Burung ini ditemukan sedang mencari makan di habitat permukiman,  hutan 
sekunder dan perkebunan. mahkota dan punggung hijau bersinar. Pipi dan leher 
                                                          
 
100 Jhon Mackinnon dan Karen Philipps Bas Van Balen, Burung-Burung, …,  h230. 
 
101Hasil Penelitian 2018 
 
102International Union for Conservation of Nature and Natural Resources., Diakses pada 
tanggal 21  Mei 2018, dari situs : http://www.iucnredlist.org. 
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bewarna coklat tua buram, tubuh bagian bawah bewarna kuning. Hal ini  sesuai 
pernyataan Asep Ayat dalam bukunya bahwa Burung Madu Kelapa berukuran lebih 
kurang 13 cm memiliki bulu berwarna warni. Burung jantan  memiliki mahkota hijau 
bersinar, memilki penutup sayap dan ekor ungu bersinar. Tubuh bagian bawah 
berwarna kuning. burung betina memiliki tubuh bagian atas berwarna hijau zaitun, 
tubuh bagian bawah berwarna kuning muda. Paruh hitam, kaki hitam kelabu. Burung 
ini seri bng memgunjungi perkarangan terbuka dengan agresif dan mengusir burung 
madu lain dari pohon sumber makanan.103 Burung Madu Kelapa (Anthreptes 
malacesis) dapat dilihat pada Gambar 4.16. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.16 Burung Madu Kelapa (Anthreptes malacensis)104 
Klasifikasi Anthreptes malacensis adalah sebagai berikut. 
Kingdom : Animalia 
Filum  : Chordata 
Kelas  : Aves 
Orde  : Passeriformes 
Famili  : Nectariniidae 
Genus  : Anthreptes 
Spesies :Anthreptes malacensis105 
                                                          
 
103Asep Ayat, Buku Panduan Lapangan Burung-Burung Agroforest di Sumatra, …, h.82. 
 
104Hasil Penelitian 2018 
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2. Burung Madu Leher Merah (Anthreptes rhodolaemus) 
Burung ini ditemukan saat sedang mencarimakan di habitat permukiman. 
Tubuh berukuran sedang, memiliki bulu di bagian mahkota dan bulu pada punggung 
hijau mengkilap, bulu penutup sayap atas berwarna merah marun, leher berbulu 
merah, bulu pada bagian perut kuning zaitun. Hidup di antara semak dan pohonpohon 
kecil pada hutan primer dan sekunder. Jhon Mackinnon dalam bukunya menyatakan 
bahwa  burung ini berukuran (12 cm) bewarna warni, jantan memiliki mahkota dan 
bulu mantel hijau, bulu pada bagian tubuh bagian bawah kuning zaitun. Perbedaannya 
dengan burung madu kelapa pipi dan penutup    sayap atas merah darah tua, bulu pada 
leher merah terang. Burung betina seperti burung madu kelapa, perbedaannya lebih 
suram, bewarna lebih zaitun, lingkar mata kekuningan kecil. Hidup di antara pohon 
pohon kecil dan perdu di hutan primer dan sekunder.106 Burung Madu Leher Merah 
(Anthretes rhodolaemus)   dapat dilihat pada Gambar 4.17. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.17 Burung Madu Leher Merah (Anthreptes rhodolaemus)107 
______________ 
105International Union for Conservation of Nature and Natural Resources., Diakses pada 
tanggal 23  Mei 2018, dari situs : http://www.iucnredlist.org. 
 
106 Jhon Mackinnon dan Karen Philipps Bas Van Balen, Burung-Burung, …,  h.399. 
 
107Hasil Penelitian 2018 
62 
 
Klasifikasi Anthreptes rhodolaemus adalah sebagai berikut. 
 
Kingdom : Animalia 
Filum  : Chordata 
Kelas  : Aves 
Orde  : Passeriformes 
Famili  : Nectariniidae 
Genus  : Anthreptes 
Spesies :Anthreptes rhodolaemus108 
 
3. Burung madu Bakau (Leptocoma calcosteta) 
Burung ini ditemukan saat sedang mencari makan di habitat permukiman dan 
perkebunan diatas pohon kelapa. Bulu tubuh berwarna kehitaman, bulutubuh bagian 
atas hitam dengan warna hijau mengkilap, dada berbulu ungu, bulu pada dada atas 
berwarna gelap mengkilap.Memakan nektar dan serangga kecil. Berdasarkan 
pernyataan John Mackinnon dalam bukunya bahwa burung madu bakau berukuran 
sedang (13 cm) bulu bewarna kehitaman, jantan memiliki warna bulu tubuh bagian 
atas hitam dengan warna hijau mengkilap, setrip kumis dan bulun dada unggu. Bulu 
pada leher dan dada atas bewarna tembaga gelap. Burung madu betina bulu pada 
kepala abu abu, bulu punggung bewarna zaitun, bulu pagian leher keputihan, perut 
kuning kotor serta bulu penutup ekor bawah putih. Hidup di hutan mangrove, kebun 
kelapa, di pantai atau tegakan  cemara.109 Burung Madu Bakau (Leptocoma 
calcosteta) dapat dilihat pada  Gambar 4.18. 
                                                          
 
108International Union for Conservation of Nature and Natural Resources., Diakses pada 
tanggal 23  Mei 2018, dari situs : http://www.iucnredlist.org. 
 
 
109 Jhon Mackinnon dan Karen Philipps Bas Van Balen, Burung-Burung, …,  h.401. 
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Gambar 4.18 Burung Madu Bakau (Leptocoma calcosteta)110 
 
Klasifikasi Leptocoma calcosteta adalah sebagai berikut. 
 
Kingdom : Animalia 
Filum  : Chordata 
Kelas  : Aves 
Orde  : Passeriformes 
Famili  : Nectariniidae 
Genus  : Leptocoma 
Spesies : Leptocoma calcosteta111 
 
4. Burung Madu Sepah Raja (Aethopygasiparaja) 
 Burung ini ditemukan sedang bertengger di habitat perkebunan dan hutan 
primer. Bulu pada tubuh  berwarna merah terang pada bagian kepala sampai dada. 
Bulu pada bagian bawah dan ekor  berwarna abu-abu. Memakan nektar bunga dan 
bermacam-macam serangga. Hal ini sesuai dengan yang di nyatakan oleh Asep ayat 
dalam bukunya bahwa burung sepah raja berukuran lebih kurang 13 cm   termasuk 
panjang ekor, berwarna merah terang (jantan).  
                                                          
 
110Hasil Penelitian 2018 
 
111International Union for Conservation of Nature and Natural Resources., Diakses pada 
tanggal 23  Mei 2018, dari situs : http://www.iucnredlist.org. 
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 Burung betina berwarna hijau zaitun  tua buram, tanpa sapuan merah pada 
sayap atau ekor. Iris gelap, paruh kehitaman kaki kebiruan. Habitat burung ini  hutan, 
semak belukar dan biasanya terlihat sendiri atau berpasangan mendatangi semak-
senak dan pohon sejenis yang sedang berbunga di perkebunan dan pinggir hutan.112 
Burung Madu Sepah Raja (Aethopyga siparaja) dapat dilihat pada   Gambar 4.19. 
 
Gambar 4.19 Burung Madu Sepah Raja (Aethopyga siparaja)113 
 
Klasifikasi Aethopygasiparajaadalah sebagai berikut. 
Kingdom : Animalia 
Filum  : Chordata 
Kelas  : Aves 
Orde  : Passeriformes 
Famili  : Nectariniidae 
Genus  : Aethopyga 
Spesies : Aethopyga siparaja114 
5. Burung Madu Sriganti (Nectarinia jugularis) 
Burung ini ditemukan sedang bertengget di habitat permukiman. Bulu   pada 
tubuh bagian atas hijau zaitun, tubuh bagian bawah kuning, paruh dan kaki hitam.Hal 
                                                          
 
112 Asep Ayat, Buku Panduan Lapangan Burung-Burung Agroforest di Sumatra, …, h.85. 
 
113Hasil Penelitian 2018 
 
114International Union for Conservation of Nature and Natural Resources., Diakses pada 
tanggal 24  Mei 2018, dari situs : http://www.iucnredlist.org. 
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ini sesuai dengan yang dinyatakan oleh Asep Ayat pada bukunya   bahwa burung ini 
memiliki ukuran tubuh kecil dengan warna bulu pada perut  kuning terang. Pada 
burung jantan dagu dan bulu padabagian dada hitam ungu metalik, bulu pada bagian 
punggung hijau zaitun.  
Burung betina tanpa warna hitam, tubuh bagian atas hijau zaitun, tubuh 
bagian bawah kuning muda. Iris coklat tua, paruh dan kaki hitam. Biasanya      
burung ini rebut dalam kelompok kecil, berpindah-pindah dari satu pohon         
kepohon lainnya.115  burung madu sriganti jantan kadang-kadang berkejaran  dan 
mondar mandir dengan galak, mengunjungi perkarangan, semak pantai  dan huta 
manggrove, mendatangi bunga loratus, morinda, pohon pepaya dan sebagainya 
Burung Madu Sriganti (Nectarinia jugularis) dapat dilihat pada Gambar 4.20. 
 
Gambar 4.20 Burung Madu Sriganti (Nectarinia jugularis)116 
 
Klasifikasi Nectarinia jugularis adalah sebagai berikut. 
Kingdom : Animalia 
                                                          
 
115 Asep Ayat, Buku Panduan Lapangan Burung-Burung Agroforest di Sumatra, …, h.84. 
 
116Hasil Penelitian 2018 
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Filum  : Chordata 
Kelas  : Aves 
Orde  : Passeriformes 
Famili  : Nectariniidae 
Genus  : Nectarinia 
Spesies : Nectarinia jugularis117 
6. Burung Madu Wulung(Chalcoparia singalensis) 
Burung ini ditemukan saat sedang bertengger di habitat permukiman, dan 
perkebunan. Ukuran tubuh jenis wulung tergolong kecil.  Jantan memiliki ciri khas 
warna bulu pada bagian mahkota dan bagian atas tubuh hijau tua dan mengkilap, 
bagian pipi yang berwarna merah, bagian leher dan dada warna coklat. Berbeda 
dengan betina memiliki bulu berwarna hijau zaitun dan memiliki warna yang lebih 
pucat dari pada warna bulu tubuh pejantan. Habitat dari burung ini adalah kaki 
gunung dan suka berpindah-pindah untuk menuju tempat yang lebih tinggi. Hidupnya 
bergerombol dan suka makan serangga kecil, ulat dan madu.118Burung Madu Wulung 
(Chalcoparia singalensis) dapat dilihat pada   Gambar 4.21. 
                                                          
 
117International Union for Conservation of Nature and Natural Resources., Diakses pada 
tanggal 21  Mei 2018, dari situs : http://www.iucnredlist.org. 
 
118Kutilang Indonesia, Diakses pada Tanggal 20 Mei 2018, dari situs : , 
http://www.kutilang.or.id. 
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Gambar 4.21 Burung Madu Wulung (Chalcoparia singalensis)119 
 
Klasifikasi  Chalcoparia singalensis adalah sebagai berikut. 
 
Kingdom : Animalia 
Filum  : Chordata  
Kelas  : Aves 
Orde  : Passeriformes 
Famili  : Nectariniidae 
Genus  : Chalcoparia 
Spesies :Chalcoparia singalensis120 
 
M. Famili Oriolidae 
1. Burung Kepodang Kuduk Hitam (Oriulus chinensis) 
Burung ini ditemukan saat sedang bertengger di habitat permukiman dan 
perkebunan. Tubuhberukuran sedang,bulu tubuh berwarna hitam dan kuning, bulu 
terbang sebagian besar hitam. Hidup berpasangan atau berkelompok keluarga. 
Tinggal di atas pohon, paruh, garis mata dan kaki bewarna hitam. John          
Mackinnon dalam bukunya menyatakan bahwa  burung Kepudang Kuduk Hitam 
berukuran sedang (26 cm), bulu tubuh bewarna hitam dan kuning dengan strip hitam 
                                                          
 
119Hasil Penelitian 2018 
 
120International Union for Conservation of Nature and Natural Resources., Diakses pada 
tanggal 24  Mei 2018, dari situs : http://www.iucnredlist.org. 
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melewati mata dan tengkuk, bulu terbang sebagaian besar hitam. Pada burung jantan 
bagian kuning lain terang, warna burung betina lebih buram dengan punggung kuning 
zaitun. Tubuh bagian bawah keputih putihan dengan burik    hitam. Menghuni hutan 
terbuka, perkebunan, taman, desa desa, hutan mangrove dan hutan pantai. Hidup 
berpasangan dan tinggal di atas pohon yang tinggi.121 Kepodang Kuduk hitam 
(Oriulus chinensis) dapat dilihat pada Gambar 4.22. 
 
Gambar 4.22 Kepodang Kuduk hitam(Oriulus chinensis)122 
 
Klasifikasi  Oriulus chinensis adalah sebagai berikut. 
Kingdom : Animalia 
Filum  : Chordata 
Kelas  : Aves 
Orde  : Passeriformes 
Famili  : Oriolidae 
Genus  : Oriolus 
Spesies :Oriulus chinensis123 
 
N. Famili Passeridae 
                                                          
 
121 Jhon Mackinnon dan Karen Philipps Bas Van Balen, Burung-Burung, …,  h297. 
 
122Hasil Penelitian 2018 
 
123 International Union for Conservation of Nature and Natural Resources., Diakses pada 
tanggal 23  Mei 2018, dari situs : http://www.iucnredlist.org. 
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1. Burung Gereja Erasia (Passer Montanus) 
Burung ini ditemukan saat sedang mencari makan di habitat permukiman dan 
habitat pantai. Pada saat penelitian tubuh burung gereja erasia memiliki bulu dominan 
coklat dengan warna putih, bulu pada bagian leher samping dan kepala berwarna 
coklat gelap. Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan oleh Asep Ayat  dalam bukunya 
bahwa  burung gereja erasia memiliki tubuh berukuran kecil berwana coklat. 
Mahkota berwarna coklat, dagu, leher, bercak pipi, dan setrip mata hitam. Tubuh 
bagian bawah kuning-tua keabu-abuan. 
Tubuh bagian atas berbintik-bintik coklat dengan tanda hitam dan putih. Iris 
coklat, paruh abu-abu dan kaki coklat.Sangat mudah dijumpai di daerah perkotaan 
dan pedesaan. Hidup berkelompok di sekitar rumah, gudang, dan tempat-tempat lain 
disekitar daerah permukiman manusia. Mencari makan di tanah dan lahan pertanian, 
mematuki biji-biji kecil dan beras.124 Gereja Erasia (Passer Montanus) dapat dilihat 
pada Gambar 4.23. 
 
 
 
 
 
Gambar 4.23 Gereja Erasia (Passer Montanus)125 
                                                          
 
124Asep Ayat, Buku Panduan Lapangan Burung-Burung Agroforest di Sumatra, …, h.28. 
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KlasifikasiPasser Montanus adalah sebagai berikut. 
Kingdom  : Animalia 
Filum  : Chordata 
Kelas  : Aves 
Orde  : Passeriformes 
Famili  : Passseridae 
Genus  : Passer  
Spesies  :Passer Montanus126 
O. Famili Scolopacidae 
1. Trinil Semak (Tringa glareola) 
  Burung ini ditemukan saat sedang mencari makan di habitat pantai pada garis 
pantai. Tubuh Berukuran sedangdab bulu berwarna abu-abu kecoklatan. bulu pada 
bagian atas coklat kehijauan dan berbintik-bintik. Alis putih, bulu ekor putih bergaris 
coklat, bulu bagian bawah tubuh putih. Paruh bewarna hitam, kaki bewarna 
kekuningan sampai hijau zaitun. 
 John Mackinnon dalam bukunya menyatakan bahwa Trinil Semak  berukuran 
sedang (20 cm), bewarna abu abu kecoklatan dengan tungging putih, bagian atas 
coklat kehijauan dan berbintik-bintik, alis putih, ekor putih dan  bergaris  coklat, 
bagian bawah putih, menyukai habitat pantai yang berlumpur, sawah, dan   rawa air 
tawar, umumnya hidup dalam kelompok kecil.127Trinil Semak (Tringa glareola) 
dapat dilihat pada Gambar 4.24. 
______________ 
125Hasil Penelitian 2018. 
 
126International Union for Conservation of Nature and Natural Resources., Diakses pada 
tanggal 21  Mei 2018, dari situs : http://www.iucnredlist.org. 
 
127 Jhon Mackinnon dan Karen Philipps Bas Van Balen, Burung-Burung, …,  h137. 
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(a)                                                         (b) 
Gambar 4.24 (a) Trinil Semak (Tringa glareola) (b) Gambar Pembanding128 
KlasifikasiTringa glareola adalah sebagai berikut. 
Kingdom : Animalia 
Filum  : Chordata 
Kelas  : Aves 
Orde  : Passeriformes 
Famili : Scolopacidae 
Genus : Tringa  
Spesies :Tringa glareola129 
 
P. Famili Sturnidae 
1. Jalak Kerbau (Achridotheres jevenensis) 
Burung ini ditemukan saat sedang mencari makan dan bertengger di habitat 
Pantai, permukiman, dan hutan primer. Burung ini memiliki bulu berwarna abu-abu 
dan bulu pada ujung ekor berwarna putih. Kaki dan paruh berwarna kuning. Terdapat 
bulu berwarna putih pada bagian bawah ekor.  
                                                          
 
128
Semarang Bird Web, Trinil Semak, di akses pada tanggal 2 juni 2018, dari situs 
http://bio.undip.ac.id/sbw/sp_daftar_indo.htm 
 
129International Union for Conservation of Nature and Natural Resources., Diakses pada 
tanggal 21  Mei 2018, dari situs : http://www.iucnredlist.org. 
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Berdarasarkan pernyataan John Mackinnon dalam bukunya bahwa burung ini 
berukuran sedang (25 cm). Diselimuti bulu berwarna abu-abu tua (hampir hitam), 
kecuali bercak putih pada bulu primer (yang terlihat mencolok sewaktu terbang), 
serta tunggir dan ujung ekor yang berwarna putih. Sebagian besar mencari makan di 
atas tanah, lapangan rumput dan sawah. Sering hinggap di atas atau di dekat sapi dan 
kerbau, menangkap serangga yang terhalau atau justru tertarik oleh ternak 
tersebut.130Burung jalak kerbau (Achridotheres jevenensis) dapat dilihat pada Gambar 
4.25. 
 
Gambar 4.25 Buruk Jalak Kerbau (Achridotheres jevenensis)131 
Klasifikasi (Achridotheres jevenensis)adalah sebagai berikut: 
Kingdom : Animalia 
Filum  : Chordata 
Kelas  : Aves 
Ordo  : Passeriformes 
Famili  : Sturnidae 
Genus  : Achidotheres 
                                                          
 
130 John Mackinnon dan Karen Phillipps Bas Valen, Burung-Burung di Sumatra, Jawa, Bali 
dan Kalimantan, (Jakarta : LIPI, 2007), h. 396. 
 
131 Hasil penelitian 2018. 
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Spesies : Achidotheres javanensis132 
 
2. Tiong Emas (Gracula relogiosa) 
Burung ini ditemukana saat sedang bertengger di pepohinan pada habitat 
perkebunan, hutan sekunderdan hutan primer. burung ini terlihat berwarna hitam 
dengan bercak putih mencolok di sayap. Terdapat warna kuning pada kedua sisi 
keala. Hal ini sesuai dengan pernyataan john Mackinnon dalam bukunya bahwa 
burung toing emas berukuran besar (30 cm), berwarna hitam berkilau. Bercak  bercak 
sayap putih mencolok, pial kuning khas pada sisi kepala. Iris coklat tua, paruh jingga, 
kaki kuning.133Burung Tiong Emas (Gracula relogiosa) dapat     dilihat pada Gambar 
4.26. 
 
 
 
 
 
Gambar 4.26 Tiong Emas (Gracula relogiosa)134 
Klasifikasi Gracula relogiosa adalah sebagai berikut: 
Kingdom : Animalia 
Filum  : Chordata 
                                                          
 
132International Union for Conservation of Nature and Natural Resources., Diakses pada 
tanggal 21  Mei 2018, dari situs : http://www.iucnredlist.org. 
 
133 John Mackinnon dan Karen Phillipps Bas Valen, Burung-Burung di Sumatra, Jawa, Bali 
dan Kalimantan, (Jakarta : LIPI, 2007), h. 397. 
 
134Hasil Penelitian 2018. 
74 
 
Kelas  : Aves 
Ordo  : Passeriformes 
Famili  : Sturnidae 
Genus  : Gracula 
Spesies : Gracula relogiosa135 
 
3. Cucak Keling (Aplonis panayensis) 
Burung ini ditemukan peneliti saat sedang bertengger di pohon dengan 
kelompoknya pada habitat permukiman dan hutan sekunder. burung ini terlihat 
memiliki bulu berwarna hitam berkilap, bercoret hitam pada bulu tubuh bagian 
bawah, bercoretan coklat dan hitam pada bulu bagian atas tubuh. John Mackinnon 
dalam bukunya menjelaskan bahwa burung Cucak Keling berukuran sedang (20 cm), 
bewarna hitam mengkilap, tetapi lebih besar,dan kepala hijau berkilau, saat remaja 
burung ini bewarna kuning tua, bercoretan hitam pada bagian bawah, bercoretan 
hitam dan coklat pada bagian atas.  
Memiliki kebiasaan hidup berkelompok dan rebut, beristirahat, makan dan 
bersarang bersamamencari buah buahan dan serangga di pepohonan bersemak, sering 
mengunjungi daerah terbuka di dekat hutan dan semak juga desan dan    kota.136 
Burung Cucak Keling (Aplonis panayensis)dapat dilihat pada Gambar 4.27. 
 
 
 
                                                          
 
135International Union for Conservation of Nature and Natural Resources., Diakses pada 
tanggal 21  Mei 2018, dari situs : http://www.iucnredlist.org. 
 
136 John Mackinnon dan Karen Phillipps Bas Valen, Burung-Burung di Sumatra, Jawa, Bali 
dan Kalimantan, (Jakarta : LIPI, 2007), h.  393. 
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(a)     (b) 
Gambar 4.27 (a) Cucak Keling (Aplonis panayensis),137 b) Gambar pembanding138 
 
Klasifikasi Aplonis panayensis adalah sebagai berikut: 
Kingdom : Animalia 
Filum  : Chordata 
Kelas  : Aves 
Ordo  : Passeriformes 
Famili  : Sturnidae 
Genus  : Aplonis 
Spesies : Aplonis payanensis139 
Q. Famili Pycnonotus  
1. Merbah Cerukcuk (Pycnonotus qoiavier) 
Burung ini ditemukan saat sedang bertengger di pohon pada habitat 
perkebunan, hutan sekunder dan hutan primer dan permukiman. Terlihat bulu 
berwarna coklat dan putih dengan bulu kepala coklat gelap. Tubuh bagian atas coklat. 
                                                          
 
137 Hasil penelitian 2018. 
 
138Semarang Bird Web, Cucak Keling, di akses pada tanggal 2 juni 2018. 
 
139International Union for Conservation of Nature and Natural Resources., Diakses pada 
tanggal 21  Mei 2018, dari situs : http://www.iucnredlist.org. 
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Tenggorokan, dada dan perut abu abu. John Mackinnon dalam bukunya menjelaskan 
bahwa burung Merbah Cerucuk berukuran sedang (20 cm), bewarna coklat dan putih 
dengan tungir kuning khas, mahkota coklat gelap, alis putih,   kekang hitam, tubuh 
bagian atas coklat, tenggorokan, dada dan perut putih dengan coretan coklat pucat 
pada sisi lambung, iris coklat, paruh hitam dan kaki abu abu merah jambu.140 Burung 
Merbah Cerukcuk (Pycnonotus qoiavier) dapat dilihat pada Gambar 4.28. 
 
Gambar 4.28 Merbah Cerukcuk (Pycnonotus qoiavier)141 
Klasifikasi Pycnonotus qoiavier adalah sebagai berikut: 
Kingdom : Animalia 
Filum  : Chordata 
Kelas  : Aves 
Ordo  : Passeriformes 
Famili  : Pynonotidae 
Genus  : Pycnonotus 
Spesies : Pycnonotus qoiavier142 
 
                                                          
 
140 John Mackinnon dan Karen Phillipps Bas Valen, Burung-Burung di Sumatra, Jawa, Bali 
dan Kalimantan, (Jakarta : LIPI, 2007), h.  286. 
 
141 Hasil Penelitian 2018. 
 
142International Union for Conservation of Nature and Natural Resources., Diakses pada 
tanggal 21  Mei 2018, dari situs : http://www.iucnredlist.org. 
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R. Famili Dicaeidae 
1. Burung Cabai Merah (Dicaeum cruentatum) 
Burung ini temukan saat sedang bertengger pada pohon kedondong pagar di 
habitat permukiman, berukuran kecil dan bulu bewarna hitam pada badan bagian atas 
dan abu abu pada badan bagian bawah, bulu pada bagian kepala bewarna merah. John 
Mackinnon dalam bukunya menjelaskan bahwa  Burung Cabai Merah (Dicaeum 
cruentatum) berukuran kecil (9 cm), bewarna hitam dan merah, jantannya memiliki 
mahkota, punggung dan tungmir erah padam, sayap sisi kepala, dan ekor hitam, tubuh 
bagian bawah putih dengan sisi tubuh abu abu. Menetap di hutan sekunder, 
perkarangan dan perkebunan di Sumatera dan Kalimantan.143 Burung Cabai Merah 
(Dicaeum cruentatum) dapat dilihat pada Gambar 4.30. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(a)                                            (b) 
Gambar 4.29 (a) Burung Cabai Merah (Dicaeum cruentatum),(b) Gambar      
Pembanding144 
                                                          
 
143
John Mackinnon dan Karen Phillipps Bas Valen, Burung-Burung di Sumatra, Jawa, Bali 
dan Kalimantan, (Jakarta : LIPI, 2007), h.  412. 
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Klasifikasi Cabai Merah Dicaeum cruentatum adalah sebagai berikut: 
Kingdom : Animalia` 
Filum  : Chordata 
Kelas  : Aves 
Ordo  : Passeriformes 
Famili  : Dicaeidae 
Genus  : Dicaeum 
Spesies :Dicaeum cruentatum145 
2. Kacer Poci (Copsychus saularis) 
Memiliki ukuran tubuh yang sedang, dengan bulu yang memiliki dua   warna 
yaitu hitam dan putih. Di temukan saat bertengger di dahan pohon146    kedondong 
pagar pada habitat permukiman. Burung Kecer Poci memiliki ukuran tubuh yang 
sedang (20 cm), memiliki warna bulu hitam dan putih, burung jantan memiliki bulu 
pada bagian kepala, dada dan punggung bewarna hitam biru      bersinar. Burung 
Kecer Poci betina mirip dengan burung jantan, tetapi warna   bulunya abu-abu buram 
bukan hitam, burung remaja mirip betina tetapi memiliki warna pada bulu yang 
berbintik bintik, memiliki paruh bewana hitam dan kaki bewarna hitam.147 Burung 
Kacer Poci (Copsychus saularis)dapat dilihat pada Gambar 4.30. 
 
 
______________ 
144
Semarang Bird Web, Cabai Merah, di akses pada tanggal 2 juni 2018, dari situs 
http://bio.undip.ac.id/sbw/sp_daftar_indo.htm 
 
145International Union for Conservation of Nature and Natural Resources., Diakses pada 
tanggal 21  Mei 2018, dari situs : http://www.iucnredlist.org. 
146
  
 
147
Kutilang Indonesia, Diakses pada Tanggal 20 Mei 2018, dari situs : , 
http://www.kutilang.or.id. 
79 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.31 Burung Kacer Poci (Copsychus saularis)148 
 
Klasifikasi Kacer Poci (Copsychus saularis) adalah sebagai berikut: 
Kingdom : Animalia` 
Filum  : Chordata 
Kelas  : Aves 
Ordo  : Passeriformes 
Famili  : Muscicapidae 
Genus  : Copsychus 
Spesies :Copsychus saularis149 
2. Indeks Keanekaragaman Jenis Burung pada Beberapa Habitat di       
Balohan Kecamatan Sukajaya Kota Sabang 
Keanekaragaman spesies burung secara keseluruhan dihitung             
menggunakan formulasi Shannon-Weiner. Hasil penelitian tentang                 
keankaragaman jenis  pada beberapa habitat yang dilakukan di Desa Balohan    
Kecamatan Sukjaya Kota Sabang, diperoleh informasi bahwa burung pada habitat 
pantai    tergolong kategori rendah, habitat perkebunan, permukiman, hutan     primer 
dan hutan sekunder tergolong kategori sedang. Adapun hasil perhitungannya dapat 
dilihat pada Tabel 4.2 
                                                          
 
148Hasil penelitian 2018 
 
149International Union for Conservation of Nature and Natural Resources., Diakses pada 
tanggal 21  Mei 2018, dari situs : http://www.iucnredlist.org. 
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Tabel 4.2 Indeks Keanekaragaman Jenis Burung pada Beberapa Habitat di        
Balohan Kecamatan Sukajaya Kota Sabang 
Habitat 
Nama burung 
Ĥ 
Nama Lokal Nama Latin 
1 2 3 4 
Pantai 
Gereja Erasia Passer montanus 0.367237191 
Jalak Kerbau Acridotheres javanensis 0.333282121 
Layang-layang Batu Hirundo tahtica 0.358534063 
Cekakak Sungai Todiramphus chloris 0.114725094 
Trinil Semak Tringa glareola 0.114725094 
Jumlah 1.288503561 
Perkebunan 
Burung Madu Kelapa Anthreptes malacensis 0.110773781 
Elang Paria Milvus migrans 0.048737629 
Merbah Cerukcuk pycnonotus qoiavier 0.364968423 
Layang-layang Batu Hirundo tahtica 0.157159225 
Sri Gunting Bukit Dicrurus remifer 0.135324952 
Punai gading Treron vernans 0.310640479 
Punai Timor Treron psittaceus 0.21102434 
Burung Madu Sepah Raja Aethopyga siparaja 0.157159225 
Tiong Mas Gracula relogiosa 0.110773781 
Bondol Peking Lonchura ponctulatta 0.110773781 
elang Bondol Haliastur indus 0.048737629 
Kepodang Kapur Oriolus chinensis 0.048737629 
 Burung Madu wulung chalcoparia singalensis 0.048737629 
 Punai Tanah chalcophops indica 0.082568867 
 Burung Madu Sri ganti Cinnyris jugularis 0.082568867 
 Sri Gunting lencana Dicrurus bracteatus 0.082568867 
 Poksai Hitam Garrulax lugubris 0.082568867 
 Bubut Besar Centropus sinensis 0.082568867 
Jumlah     2.276392836 
Permukiman 
Burung Madu Kelapa Anthreptes malacensis 0.211774009 
Gereja Erasia Passer montanus 0.353280951 
Jalak Kerbau Acridotheres javanensis 0.279279908 
Merbah Cerukcuk pycnonotus qoiavier 0.29605787 
Layang-layang Batu Hirundo tahtica 0.211774009 
81 
 
1 2 3 4 
 Cekakak Sungai Todiramphus chloris 0.075985456 
 Cucak Keling Aplonis panayensis 0.181628512 
 Burung Madu Cabai Merah Dicaeum cruentatum 0.075985456 
 elang Bondol Haliastur indus 0.075985456 
 
 Kepodang Kapur Oriolus chinensis 0.044657605 
 
 Burung Madu wulung chalcoparia singalensis 0.044657605 
 
 Burung Madu Sri ganti Cinnyris jugularis 0.102282075 
 
 Burung Madu Ninja/ Bakau Leptocoma calcostetha 0.044657605 
 
 Kuntul perak Mesophoyx intermedia 0.16457489 
 
 Kacer Poci Copsychus saularis  0.044657605 
Jumlah     2.162581406 
Hutan 
Sekunder 
Burung Madu Kelapa Anthreptes malacensis 0.095725952 
Merbah Cerukcuk pycnonotus qoiavier 0.200445306 
Sri Gunting Bukit Dicrurus remifer 0.358857888 
Cucak Keling Aplonis panayensis 0.200445306 
Punai gading Treron vernans 0.200445306 
Punai Timor Treron psittaceus 0.266861611 
Tiong Mas Gracula relogiosa 0.095725952 
Burung Madu Cabai Merah Dicaeum cruentatum 0.095725952 
Burung Madu Sri ganti Cinnyris jugularis 0.154970473 
Sri Gunting lencana Dicrurus bracteatus 0.200445306 
Burung Madu Leher Merah Anthreptes rhodolaemus 0.095725952 
Bubut Besar Centropus sinensis 0.236978084 
Jumlah     2.202353085 
Hutan Primer 
Jalak Kerbau Acridotheres javanensis 0.234691401 
Merbah Cerukcuk pycnonotus qoiavier 0.349756761 
Sri Gunting Bukit Dicrurus remifer 0.184424045 
Punai gading Treron vernans 0.211293543 
Punai Timor Treron psittaceus 0.303078951 
Burung Madu Sepah Raja Aethopyga siparaja 0.070007638 
Tiong Mas Gracula relogiosa 0.153198141 
Kirikkirik Biru Merops viridis 0.070007638 
Cekakak Belukar Halcyon smyrnensis 0.070007638 
Burung Madu wulung chalcoparia singalensis 0.070007638 
Sri Gunting lencana Dicrurus bracteatus 0.184424045 
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Sumber : Penelitian 2018 
Indeks keanekaragaman spesies burung pada beberapa habitat di Balohan 
Kecamatan Sukajaya Kota Sabang dihitung menggunakan rumus Keanekaragaman 
Shannon-Weiner Ĥ= - ∑ Pi ln Pi. Didapati indeks keanekaragaman untuk habitat 
Pantai yaitu 1,28, untuk habitat perkebunan yaitu 2,27 , untuk habitat permukiman 
yaitu 2,16, untuk habitat hutan sekunder yaitu 2,20 dan hutan primer yaitu 2,15.  
3. Jenis Tumbuhan yang Terdapat pada Beberapa Habitat di Balohoan 
Kecamatan Sukajaya Kota Sabang 
Jenis tumbuhan sangat berpengaruh terhadap keberadaan burung di suatu 
kawasan. Keberagaman jenis tumbuhan adalah salah satu faktor yang menentukan 
keberagaman jenis burung, adapun jenis tumbuhan yang dihinggapi burung saat 
penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.3. 
Tabel 4.3 Jenis-jenis Tumbuhanyang Terdapat pada Beberapa Habitat di Balohoan 
Kecamatan Sukajaya Kota Sabang 
Jenis Tumbuhan 
Nama Burung 
Aktifitas 
Burung Nama Lokal Nama Ilmiah 
1 2 3 4 
Pohon kelapa Cocus nucifera 
Burung Madu Kelapa 
Jalak Kerbau 
Punai Timur 
Burung Madu Sri Ganti 
Burung Madu Bakau 
CariMakan 
Bertengger 
Cari Makan 
Bertengger 
Cari makan 
Cari 
Durian Durio zibethinus   Sri Guntung Lencana 
 
Betengger 
Kedondong  
Pagar 
Lannea ninggritana 
Burung Madu Sriganti 
Burung Madu Cabai        
Merah 
Bertengger 
Bertengger 
 
Bubut Besar Centropus sinensis 0.255202242 
Jumlah     2.156099681 
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Burung Madu Sepah  
Raja 
Merbah Cerukcuk 
Bubut Besar 
Sri Gunting Lencana 
Sri Gunting Bukit 
Bertengger 
Bertengger 
Cari makan 
Bertengger 
Bertengger 
Pohon Kapok Ceiba pentandra 
 Cekakak Belukar 
  Kepodang Kap 
Bertengger 
Bertengger 
Mangga Mangifera indica Jalak Kerbau 
Bertengger 
 
Rumput 
paetan 
Axonopuscompressus Trinil Semak Cari makan 
Sikoh-koh Chromolaena odorata 
Merbah Cerukcuk 
Bondol Peking 
Cari makan 
Pohon jambu Syzygium aqueum Burung Madu Wulung Bertengger 
Pohon pinang Arache catechu 
Merbah Cerukcuk 
Burung Madu Sepah  
Raja 
 
Bertengger 
Bertengger 
 
Pohon jati Tectona grandis 
Merbah Cerukcuk 
Jakak Kerbau 
Cari makna 
Bertengger 
Harendang  
bulu 
Tibouchina 
urvilleana 
Merbah Cerukcuk Cari makan 
Biduri Calotropis gigantean Bondol Peking Bertengger 
Cengkeh 
Syzygium 
aromaticum 
Merbah Cerukcuk Bertengger 
Petai cina 
Leucaena 
leucocephala 
Burung Madu Kelapa Bertengger 
 
4. Bentuk Referensi Hasil Penelitian Keanekaragaman Jenis Burung   pada 
Beberapa Habitat di Balohan Kecamatan Sukajaya Kota Sabang sebagai 
Referensi Mata Kuliah Ornitologi 
Hasil penelitian keanekaragaman jenis burung pada beberapa habitat di 
Balohan Kecamatan Sukajaya Kota Sabang dibuat untuk menambah referensi pada 
mata kuliah ornitologi dalam bentuk modul dan buku saku, dimana buku  saku ini 
berisikan data hasil penelitian yang di rangkum dan di desain semenarik mungkin, ini 
dimaksud agar lebih menarik minat pengguna untuk membaca buku saku. Modul 
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yang dibuat berisikan petunjuk dan langkah-langkah dalam melakukan penelitian 
burung. Sampul Buku saku dan modul dapat di lihat pada Gambar 4.1. 
 
 
 
 
 
 
 
(a)                                                       (b) 
 Gambar 4.31 (a) Sampul Modul, (b) Sampul Buku Saku  
Buku saku dan modul yang telah dibuat akan digunakan oleh mahasiswa/i 
Pendidikan Biologi dalam proses pembelajaran baik diruangan maupun di lapangan. 
Produk dari penelitian tersebut (buku saku dan modul) akan diserahkan ke ruang baca 
Program Studi Pendididkan Biologi sehingga diharapkan dapat digunakan oleh 
mahasiswa dan dosen dalam melaksanakan pembelajaran khususnya pada matakuliah 
ornitologi. 
B. Pembahasan 
1. Jenis Burung yang Terdapat pada Beberapa Habitat di Balohan     
Kecamatan Sukajaya Kota Sabang. 
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Hasil penelitian yang didapat menunjukkan bahwa burung yang dominan pada 
habitat pantai adalah burung Gereja Erasia (Passer montanus) yang berjumlah 23 
ekor, sedangkan spesies burung yang paling sedikit jumlahnya yang ditemukan pada 
habitat pantai adalah Trinil semak (Tringa glareola) dan cekakak sungai 
(Todiramphus chloris) yang berjumlah masing-masing berjumlah 2 ekor. 
 Spesies burung yang paling dominan ditemukan pada habitat permukiman adalah  
gereja erasia (Passer montanus) yang berjumlah 28 ekor, sedangkan spesies burung 
yang paling sedikit yang ditemukan pada habitat permukiman berturut-turut adalah 
burung madu leher merah (Anthreptes rhodolaemus), kepodang kapur (Oriolus 
chinensis), burung madu wulung (Chalcoparia singalensis), dan burung madu bakau 
(Leptocoma calcostetha), kecer poci (Copsychus saularis ) yang masing masing 
berjumlah satu ekor.  
Habitat perkebunan terdapat spesies burung yang paling dominan adalah 
Merbah Cerukcuk (pycnonotus qoiavier) yang berjumlah 30 ekor, sedangkan jenis 
burung yang paling sedikit pada habitat perkebunan adalah kepodang kapor (Oriolus 
chinensis), elang bondol (Haliastur indus), burung madu wulung (chalcoparia 
singalensis), Pergam hijau (Ducula aenea), elang paria (Milvus migrans), srigunting 
lencana (Dicrurus bracteatus) yang mana maisng masing spesies berjumlah 1 ekor. 
Habitat hutan sekunder memiliki spesies burung yang paling dominan adalah 
srigunting bukit (Dicrurus remifer) yang berjumlah 11 ekor, sedangkan spesies 
burung yang paling sedikit burung madu kelapa (Anthreptes malacensis), tiong mas 
(Gracula relogiosa), Burung madu cabai merah (Dicaeum cruentatum) yang mana 
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masing masing spesies berjumlah 1 ekor. Habitat primer memiliki spesies burung 
yang paling dominan yaitu punai timor (Treron psittaceus) yang berjumlah 10 ekor, 
sedangkan spesies burung yang paling sedikit adalah burung madu sepah raja 
(Aethopyga siparaja), kirikirik biru (Merops viridis), cekakak belukar (Halcyon 
smyrnensis), dan burung madu wulung (chalcoparia singalensis) yang masing-
masing spesies berjumlah 1 ekor. 
Setiap kawasan terdiri dari berbagai komponen,baik komponen fisik maupun 
komponen biotik yang mana ini di gunakan sebagai tempat hidup dan berkembang 
biak satwa liar.Banyaknya jumlah dan beragamnya jenis tumbuhan seperti tumbuhan 
golongan semak, tiang dan pohon akan menarik perhatian burung untuk tinggal di 
suatu kawasan. Hal ini di karenakan burung akanmemanfaatkan beragam jenis 
tumbuhan baik dari tingkat pohon, semak, tiang dan rerumputan sebagai tempat 
mencari makan, bermain, bertengger dan berkembang biak sehingga vegetasi 
tumbuhan sangat berpegaruh bagi keberlangsungan hidup burung.150 
Namun ada jenis-jenis burung tertentu secara tidak langsung tidak        
berpengaruh pada kondisi vegetasi tumbuhan seperti famili ardeidae dan trinil  
semak. Kehadiran jenis burung ini sangat dipengaruhi oleh faktor makanan meskipun  
secara tidak langsung jenis burung ini membutuhkan vegetasi tumbuhan untuk tempat 
bersarang. 
                                                          
 
150 Muhdian Prastya, “Keanekargaman Burung Pada Beberapa Tipe Habitat Di Hutan 
Lindung Gunung Lumut Kalimantan Timur”, Bogor : Fakutas Kehutanan Institut Pertanian Bogor, 
2006, h. 16. 
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Berdasarkan hasil penelitian pada habitat pantai memiliki spesies burung yang 
sedikit, ini di sebabkan karena kurangnya vegetasi tumbuhan pada garis  pantai. Hal 
ini juga di sebabkan karena adanya aktifitas masyarakat yang berda di  sebagian garis 
pantai. Sedangkan pada habitat permukiman di temukan sebanyak 21 spesies burung 
dengan jumlah spesies terbanyak dari family nectariinidae. Spesies burung pada 
habitat permukiman pada umumnya tidak berparuh dengan banyaknya aktifitas 
manusia yang berada pada kawasan tersebut. Walaupun demikian, burung ini dapat 
menempati dan berkembang biak di habitat permukiman karena tersedianya jumlah 
vegetasi yang cukup untuk tempat tinggal burung.151 
Banyaknya jenis burung yang di temukan pada habitat perkebunan        
disebabkan karena vegetasi buatan yang terbentuk, dan jenis burung yang di     
jumpai adalah jenis burung yang tidak terganggu dengan adanya aktifitas         
manusia, misalnya merbah cerukcuk(Pycnonoyus qoiavier), punai gading (Treron 
vernans) dan puyuh(Columba nepistris). Jenis-jenis brung yang di temukan di  habitat 
perkebunan merupakan burung yang tidak terganggu terhadap perubahan vegetasi 
tumbuhan sehingga keanekaragaman burung pada habitat ini cukup banyak.152 
Selain habitat perkebunan habitat hutan sekunder juga memiliki           
keanekaragaman jenis burung yang banyak. Jenis burung yang paling dominan 
habitat ini adalah srigunting bukit, dikarenakan habitat ini berada di kawasan   
                                                          
 
151 Lombock V. Nahattands, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1999 
Tentang Pengawetan Jenis Tumbuhan dan Satwa,21 Yayasan Titiana, h. 15. 
 
152Nursita Hamzati dan Aurrahman.  ”Keanekaragaman Burung di Beberapa Tipe   Habitat 
Di Bentang  Mbeling Bagian Barat Flores, Jurnal Sains dan Seni POMITS, Vol. 2, No. 2, h.125. 
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perbukitan dengan vegetasi tumbuhan yang baik.sedangkan pada habitat hutan primer 
memiliki jenis burung yang jarang di temukan pada habitat lain, seperti kirik-kirik 
biru (Merops viridis) dimana prilaku dari kirik-kirik biru ini menyambar makanan di 
udara kemudian mebawanya ke tempat bertengger untuk dimakan, sehingga faktor 
vegetasi tumbuhan merupakan faktor yang mendukung keberlangsungan hidupdan 
beberapa jenis burung.153 
2. Indeks Keanekargaman Spesies Burung pada Beberapa Habitat di Desa 
Balohan Kecamatan Sukajaya Kota Sabang. 
Berdasarkan hasil penelitian tentang keanekaragaman jenis pada beberapa 
habitat yang dilakukan di Desa Balohan Kecamatan Sukjaya Kota Sabang,       
didapatkan hasil bahwa burung pada habitat pantai tergolong kategori rendah,  habitat 
perkebunan, permukiman, hutan primer dan hutan sekunder tergolong kategori 
sedang.  
Tingginya Indeks keanekaragaman tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
sperti faktor lingkungan (fisik-kimia), dan juga faktor biologi seperti vegetasi 
tumbuhan yang menyediakan makanan bagi spesies burung, predator pemangsa 
hingga faktor aktifitas masyarakat yang berada di sekitar habitatburung. Kondisi 
keanekaragaman burung pada setiap habitat di lokasi penelitian dapat di perhatikan 
pada gambar diagram 4.32. 
 
                                                          
 
153 Nursita Hamzati dan Aurrahman.  ”Keanekaragaman Burung di Beberapa Tipe Habitat Di 
Bssentang  Mbeling Bagian Barat Flores, ….,h.124. 
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Lokasi Penelitian 
 
 
 
 
 
Gambar 4.32 Keanekaragaman Jenis Burung pada Beberapa Habitat di Balohan 
Kecamatan Sukajaya Kota Sabang 
Berdasarkan Gambar 4.32 diketahui bahwa keanekaragaman burung    
berbeda pada setiaphabitat, hal ini dipengaruhi oleh berbagai faktor suhu,         
vegetasi, aktivitas manusia, faktor fisik dan kimia lingkungan. Salah satu faktor yang 
mempengaruhi keanekaragaman jenis burung pada setiap habitat adalah   ketinggian 
vegetasi tumbuhan, cuaca lingkungan (suhu dan kelembaban). Pada gambar 4.32 
dapat dilihat bahwa habitat permukiman memiliki indeks keanekaragaman yang 
paling tinggi. Hal ini karena banyaknya jenis burung yang terdapat pada habitat 
permukiman adalah jenis burung madu (Nectariinidae), di tambah lagi dengan 
vegetasi tumbuhan seperti penghasil nektar atau penyedia makanan bagi burung 
madu.  
Habitat perkebunan memiliki indeks keanekaragaman spesies burung  dengan 
kategori sedang. Hal ini disebabakan karena adanya aktifitas manusia sehingga 
terjadinya alihfungsi lahan hutan menjadi lahan perkebunan dan  menyebabkan 
habitat tersebut tidak banyak jenis tumbuhan, hanya tumbuhan cengkeh dan pisang 
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yang lebih dominan. Namun, karena jarak antara cengkeh satu dengan yang lain 
cukup jauh sehingga menyebabkan tumbuhan-tumbuhan semak dapat tumbuh di 
antara tumbuhan cengkeh tersebut. Hal ini menyebabkan banyak spesies burung 
mencari makan di tumbuhan semak.  
Indeks keanekaragaman habitat hutan sekunder tergolong kategori sedang, hal 
ini di karenakan habitat hutan sekunder berada pada kawasan perbukitan. Oleh karena 
itu spesies burung yang lebih dominan adalah Sri gunting bukit (Dicrurus remifer). 
Habitat hutan primer memiliki indeks keanekargaman dengan kategori sedang. 
Vegetasi tumbuhan pada habitat hutan primer sangat lebat dan berukuran besar serta 
terdapatnya tumbuhan semak yang berada di antara tumbuhan besar tersebut, 
sehingga spesies burung yang terdapat pada habitat ini adalah spesies burung yang 
senang bertengger di tumbuhan tinggi, rimbun, dan tertutup.  
3. Jenis Tumbuhan yang Terdapat pada Beberapa Habitat di Balohan 
Kecamatan Sukajaya Kota Sabang 
Keanekaragaman spesies pohon memiliki pengaruh yang tinggi terhadap 
keberadaan fauna khususnya spesies burung. Sebagai komponen habitat burung, 
pohon dapat berfungsi sebagai tempat berlindung dari cuaca dan predator,        
bersrang, bermain beristirahat. Pohon juga dapat berfungsi sebagai habitat dari 
berbagai organisme lain yang merupakan sumber makanan untuk burung. Setiap jenis 
jenis pohon dan komposisi jenis pohon suatu komunitas dapat menciptakan berbagai 
kondisi lingkungan dan ketersediaan makanan yang spesifik bagi fauna yang terdapat 
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di dalamnya. Adapun jenis pohon yang di manfaatkan oleh burung pada beberapa 
habitat di Balohan Kecamatan Sukajaya Kota Sabang sebagai   berkut : 
a. Pohon Kelapa (Cocos nucifera) 
Burung jalak kerbau (Acridotheres javanensis), burung madu  bakau 
(Leptocoma calcostetha) dan burung madu hitam (Leptocoma sericea)   ditemukan 
peneliti saat bertengger. Burung jalak kerbau (Acridotheres javanensis) yang 
ditemukan hanya bertengger dan beristrhat dengan kelompoknya, sedangkan burung 
madu bakau (Leptocoma calcostetha) dan burung madu hitam (Leptocoma sericea) 
ditemukan saat sedang mencari makan dari bunga kelapa, hal ini dikarenakan pohon 
kelapa memiliki bunga penghasil nektar sebagai makanan bagi burung madu.  
Burung punai timor (Treron psittaceus) juga ditemukan pada pohon kelapa 
saat sedang bertengger. Penyebaran punai di alam cukup luas itu tidak terlepas dari 
aktifitas manusia yang mengkonservasi habitat burung melalui kegiatan     
penebangan hutan, pembersihan semak belukar, sehingga tempat bersarang area 
pencarain makan dan area jelajah semakin luas dan tersebar baik di hutan        
konservasi, hutan rakyat maupun perkaranagan rumah.154 
b. Kedondong Pagar(Lannea nigritana) 
Burung yang bertengger pada kedondong pagar adalah burung madu     
sriganti (Cinnyris jugularis), bubut besar(Centropus sinensis), merbah cerukcuk 
(pycnonotus qoiavier),dan srigunting lencana (Dicrurus bracteatus). Burung   Madu 
                                                          
 
154Reni Sawetri, “Habitat dan Populasi Punai (Columbidae) di Mempawah dan Suaka 
Margasatwa Pelaihari, Jurnal Penelitian Hutan dan Konservasi Alam, Vol. 12, No.22, (2015), h.215. 
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Sriganti yang bertengger pada ranting kedondong pagar hanya bertengger 
sesaatsebelum terbang ke pohon lainnya untuk mencari makan. Sedangkan burung 
merbah cerucuk, bubut besar dan srigunting lencana bertengger sambil mencari 
makan berupa ulat dan serangga kecil. 
c. Pohon Kapuk (Ceina petandra) 
Pohon kapuk tumbuh di habitat permukiman dan perkebunan. Burung yang 
bertengger pada pohon kapuk adalah burung Kepodang Kapur (Oriolus chinensis), 
Cucak Keeling (Aplonis panayensis), dan Cekakak Belukar (Halcyon smyrnensis). 
Burung Kepodang Kapur (Oriolus chinensis) yang di temukan di pohon kapuk 
sedang bertengger, burung Cucak Keling (Aplonis  panayensis) memanfaatkan pohon 
kapuk untuk beristirahat bersama kelompoknya dan burung cekakak belukar 
(Halcyon smyrnensis) hanya bertengger sesaat di  pohon kapuk. Keberadaan 
tumbuhan sangat keterkait dengan ketersedian pakan, tempat bersarang dan 
perlindungan dari mangsa, dengan demikian tumbuhan ini memiliki ukuran yang 
besar dan tinggi, sehingga cocok bagi burung untuk dijadikan tempat perlindungan 
dari mangsa.155 
d. Rumput Paetan (Axonopus compressus) 
Tumbuhan jenis ini di manfaatkan Burung Puyuh (Coturnix ypsilophora) 
untuk membuat sarang dan bertelur. Hal ini di karenakan rumput ini sangat cocok 
untuk di jadikan sebagai tempat tinggal bagi burung puyuh dan lingkungan sekitar 
                                                          
 
155 Abdul Ghafur dkk, “ Asosiasi Jenis Burung Pada Kawasan Hutan Mangrove di  Anjungan 
Kota Bali, Jurnal Warta Rimba, Vol.4, No.1, (2016), h.46. 
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yang mendukung untuk mencari makan. Kesesuaian vegetasi terhadap             
ketersedian makanan, emoat berlindung, bermain, dan temat bersarang pada zona 
vegetasi rumput menjadikan tempat tersebut sebagai habitat yang ideal bagi      
burung kuntul kerbau, puyoh trinil semak untuk hidup dan berkembang.156 
e. Pohon Cengkeh(Syzygium aromaticum) 
Pohon cengkeh terdapat pada habitat perkebunan. Pohon cengkeh           
dijadikan burung sebagai tempat untuk membuat sarangnya. Pohon cengkeh juga 
dijadikan burung sebagai tempat bertengger sesaat sebelum terbang untuk mencari 
makan pada tumbuhan semak di sekitar pohon cengkeh. Burung merbah cerucuk 
(pycnonotus qoiavier), di temukan pada pohon cengkeh saat sedang mencari     
makan. Burung Merbah Cerucuk  lebih menyukai tumbuhan yang tinggi untuk 
melakukan aktivitasnya seperti pohon Cengkeh.  
Pohon yang tinggi akan melindungi burung tersebut dari serangan predator 
dan tidak terganggu di habitat tersebut dari adanya aktivitas manusia. Vegetasi yang 
lebih rapat dan tinggi  dan ketersediaan tumbuhan yang sesuai dengan      kebutuhan  
burung, menunjukkan tempat tersebut relatif nyaman dan mendukung untuk 
kelangsungan hidupnya.157 Selain bentuk tumbuhan yang tinggi, pohon cengkeh juga 
menghasilkan bunga yang menarik serangga unutk berada di pohon tersebut sehingga 
                                                          
 
156 Hiskia watale, dkk., “Keanekargaman Jenis Burung di Hutan RawaSaembawalati Desa 
Tomui Karya Kecamatan Mori Atas Kabupaten Morowali”, Jurnal Warta, Vol.1, No.1, (2013),    h. 5. 
 
157 Aditya Wahyu Tri Asmoro, Keaneragaman Jenis Burung Pada Beberapa Cluster             
Perumahan Di Sentul City, Bogor Jawa Barat, Skripsi, (Departemen Konservasi Sumberdaya   Hutan 
Dan Ekowisata : Bogor, 2012), h.63.  
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menyediakan sumber pakan bagi beberapa jenis burung salah satunya burung Merbah 
cerucuk. 
f. Rumput Sikoh-koh(Chromolaena odorata) 
Rumput ini terdapat pada habitat permukiman dengan kondisi rumput yang 
sangat rapat. Didapat saat penelitian di temukan burung merbah cerucuk (pycnonotus 
qoiavier), dan bondol packing (Lonchura ponctulatta) yang sedang beraktivitas. 
Banyaknya burung Merbah cerucuk pada tanaman sikoh koh dikarenakan tanaman ini 
menyediakan tempat yang aman bagi burung Merbah cerucuk untuk membuat sarang. 
Sedangkan burung bondol peking memanfaatkan tanaman ini untuk mencari makan 
dan bertengger. Pada tanaman ini juga terdapat burung madu wulung yang hanya 
bertengger sesaat. 
g. Petai Cina(Leucaena leucocephala) 
Tanaman petai cina tumbuh pada habitat perkebunan. Terlihat saat        
penelitian bahwa di temukan burung madu kelapa(Anthreptes malacensis) dan burung 
poksai hitam (Mesophoyx intermedia)sedang bertengger. Burung madu kelapa dan 
burung poksai pada tumbuhan ini hanya bertengger saja.Pohon petai cina merupakan 
tegakan yang dimanfaatkan oleh beberapa jenis burung , seperti remeteuk laut, 
merbah cerukcuk, cucak keeling, bondol peking, cekakak sungai, dan lain-lain. Hal 
ini dikarenakan tumbuhan ini memiliki biji di dalam polong yang dijadikan sunber 
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pakan bagi burung-burung pemakan biji, se4rta batang yang kuat dan elastis dijadikan 
sebagai tempat bertengger bagi burung lainnya. 158 
h. Pohon durian (Durio zibethinus) 
Tanaman durian tumbuh di habitat hutan sekunder. burung srigunting    
lencana (Dicrurus bracteatus )di temukan di pohon ini sedang bertengger dan 
mencari makan. Ukuran pohon durian yang besar menjadikan pohon ini tempat  bagi 
srigunting lencana untuk beraktivitas dan beristirahat, Karena pohon yang tinggi 
menjadikan tempat yang aman. Keberadaan tumbuhan sangat keterkait dengan 
ketersedian pakan, tempat bersarang dan perlindungan dari mangsa, dengan demikian 
tumbuhan ini memiliki ukuran yang besar dan tinggi, sehingga cocok bagi burung 
untuk dijadikan tempat perlindungan dari mangsa.159 Pohon durian juga di temukan di 
habitat permukiman yang menjadi tempat mencari makan bagi burung madu 
tasik(Leptocoma sperata). 
i. Pohon Manga (Mangifera indica) 
Habitat permukiman banyak di temukannya tumbuh-tumbuhan yang 
menghasilkan bunga salah satunya pohon manga. Burung jalak kerbau        
(Acridtheres javanensis) ditemukan bertengger pada pohon manga serta burung madu 
tasik (Leptocoma sperata, burung madu hitam (Leptocoma sericea) dan srigunting 
bukit (Dicrurus remifer). Burung madu tasik dan burung madu hitam mencari makan 
                                                          
 
158 Paskal Sukandar, Ai Winarsih dan Fahma Wijayanti, omunitas Burung di Pulau Tidung 
Kecil Kepulauan Seribu, Jurnal Al-Kauniyah Biologi, Vol 8, No.7, (2015), h.73. 
 
159 Abdul Ghafur dkk, “ Asosiasi Jenis Burung Pada Kawasan Hutan…, , h.46. 
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pada bunga-bunga yang di hasilkan tumbuhan manga berupa   nektar. Hal ini sesuai 
dengan hasil penelitian Sabarudin bahwa burung famili  nektarinidae adalah burung 
pemakan nectar yang dihasilkan dari tumbuhan   penghasil bunga, misalnya kelapa, 
durian, bunga-bungaan, jambu dan lain lain. Akan tetapi juga burung pemakan 
serangga juga akan bertengger untuk mencari makan ke tumbuhan penghasil bunga, 
dikarenakan tumbuhan tersebut juga akan ada serangga yang hinggap di bunga pada 
tumbuhan tersebut.160 
j. Pohon pinang (Areca catechu) 
Pohon pinang terdapat pada habitat permukiman dan perkebunan. Pada pohon 
ini terlihat burung madu sepah raja(Aethopyga siparaja) dan burung merbah cerucuk 
(pycnonotus qoiavier) yang bertengger pada daun pinang. Burung-burung ini terlihat 
hanya bertengger sebentar, dikarenakan pohon pinang yang tinggi maka burung akan 
aman dari pemangsa. Keberadaan tumbuhan sangat bekertaitan dengan ketersedian 
pakan, tempat bersarang dan perlindungan dari mangsa, dengan demikian tumbuhan 
ini memiliki ukuran yang besar dan tinggi, sehingga cocok bagi burung untuk 
dijadikan tempat perlindungan dari mangsa.161 
 
 
                                                          
 
160 Sabaruddin, Defri Yoza dan Yossi Oktarini, “Keanekaragaman Jenis Burung di Hutan 
Larangan Adat Kenegerian Rumbio Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar Provinsi Riau”,    Jurnal 
JOM FAPERTA UR, Vol.4, No.2, (2017), h.8. 
 
161 Abdul Ghafur dkk, “Asosiasi Jenis Burung Pada Kawasan Hutan Mangrove di        
Anjungan Kota Bali”, Jurnal Warta Rimba, Vol.4, No.1, (2016), h.46. 
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k. Pohon jambu (Syzygium aqueum) 
Burung madu sriganti di temukan pada pohon jambu di habitat            
permukiman. Burung madu sriganti (Cinnyris jugularis) terlihat mencari makan pada 
bunga yang di hasilkan oleh pohon jambu. Banyaknya bunga yang dihasilkan oleh 
pohon jambu menjadikan pohon jambu sebagai salah satu tempat bagi burung 
pemakan nectar untuk mencari makan.162 
4. Bentuk Hasil Penelitian Keanekaragaman Jenis Burung pada          
Beberapa Habitat  di Balohan Kecamatan sukajaya Kota Sabang. 
Hasil dari penelitian ini dibuat dalam bentuk buku saku dan modul. Buku saku 
dan modul dibuat menarik,dan dilengakapi gambar yang mendukung. 
a. Buku Saku 
Bagian-bagian buku saku adalah 1) Sampul 2) Halaman Pendahuluan 3) 
halaman Isi 4) Daftar Pustaka.  
1. Sampul 
Sampul dibuat sedemikian rupa seperti buku yang ada di pasaran dengan 
background gambar sesuai dengan materi yang akan disampaikan kemudian     
dicantumkan judul buku “Keanekaragaman jenis Burung Pada Beberapa    
Habitat di Balohan Kecamatan Sukajaya Kota Sabang Sebagai Referensi Mata 
Kuliah Ornitologi”. Sampul yang di buat harus menarik dengan menampilkan 
                                                          
 
162Sabaruddin, Defri Yoza dan Yossi Oktarini, “Keanekaragaman Jenis Burung …, h.9. 
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gambar burung dan warna yang mencolok.warna dapat mempertinggikan realisme 
objek, sehingga gambar yang di sajikan pada cover dapat menarik minat pembaca.163 
2. Halaman pendahuluan 
Halaman ini adalah halaman yang berisi 1) Sampul pengantar 2) Kata 
pengantar 3) daftar isi 4) Daftar Gambar. Kata pengantar digunakan untuk      
menceritakan penyusunan media buku saku sedangkan daftar gambar dimaksud agar 
mempermudah pencarian materi materi yang terdapat pada buku saku.  
3. Halaman Isi 
Halaman isi dari buku saku mencakup 1) Bab pendahuluan 2) Lokasi    
Penelitian 3) Klasifikasi Burung 4) Penutup. Bab Pendahuluan beriskan gambaran 
umum keanekaragaman jenis burung dan penjelasan beberapa habitat yang ada di 
lokasi penelitian. Bab selanjutnya beriskan lokasi penelitian, waktu, dan metode 
penelitian yang digunakan. Kemudian pada bab klasifikasi burung beriskan nama 
burumg, nama latin, gambar burung dan taksonomi burung. Kalimat dalam buku saku 
dibuat jelas, sistematis dan tidak menimbulkan penafsiran ganda, penggunaan bahasa 
dalam buku saku sesuai dengan kaidah EYD. Bagian penutup berisikan saran dan 
kesimpulan dari hasil penelitian. Isi yang terdapat dalam buku saku dibuat lebih 
ringkas diharapkan agar menarik perhatian pengguna untuk membaca.164 
                                                          
 
163Vik vik, dkk., Kalayakan Media Buku Saku Submateri  Manfaat Keanekaragaman Hayati 
di Kelas X SMA Mandor,…h.7. 
 
 
 
99 
 
4. Daftar Pustaka 
Daftar pustaka berisikan rujukan dan referensi dari berbagai sumber,  jurnal, 
dan buku yang berkaitan dengan materi yang ada di buku saku. Referensi yang di 
ambil dari buku, jurnal, website dimana referensi inilah yang dijadikan acuan dalam 
pembuatan isi buku saku. 
b. Modul  
Modul yang disusun terdiri dari  cover, petunjuk penggunaan modul, kata 
pengantar, daftar isi, pokok bahasan, indikator, landasan teori, tujuan praktikum, alat 
dan bahan, prosedur kerja, tabel pengamatan, hasil penelitian, pembahasan, 
kesimpulan dan daftar pustaka.Pada umumnya modul praktikum memiliki format 
judul praktikum,dasar teori, alat dan bahan, langkah kerja dan daftar pustakan. 
Petunjuk penggunaan modul berisikan tentang langkah-langkah dalam 
penggunaan modul. Kata pengantar modul terletak setelah halaman petunjuk 
penggunaan modul dan di ikuti dengan daftar isi yang berguna untuk memudakan 
dalam pencarian materi yang di inginkan. Isi modul berisikan pokok                 
bahasan,indikator, dasar teori dimana dasar teori berisi uraian singkat berkaitan 
dengan materi yang akan di praktikkan, tujuan praktikum, alat penelitian,          
prosedur kerja, tabel pengamatan, hasil pengamatan, pembahasan dan kesimpulan, 
Pada bagianpenutup berisikan daftar pustaka.165 
______________ 
164
Vik vik, dkk., Kalayakan Media Buku Saku Submateri  Manfaat Keanekaragaman Hayati 
di Kelas X SMA Mandor,…h.3. 
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BAB V  
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang keanekaragaman jenis burung pada 
beberapa habitat di Balohan Kecamatan Sukajaya Kota Sabang Sebagai referensi 
mata kuliah Ornitologi maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Terdapat 30 spesies burung dari 19 famili, yaitu Estrildidae, Cuculidae, 
Passeridae, Oriolidae, Hirudinidae, Pycnonotidae, Columbidae, 
Leiothrichidae, Dicruridae, Scolopacidae, Nectariniidea, Accipitridae, 
Sturnidae, Alcedinidae, Meriopidae, Halcyonidae, Laridae, Ardeidae dan 
Muscicapidae. 
2. Hasil penelitian keanekaragaman jenis burung pada beberapa habitat di 
Balohan Kecamatan Sukajaya Kota Sabang termasuk dalam Kategori    
sedang yaitu Ĥ =2,70. 
3. Jenis tumbuhan yang terdapat pada beberapa habitat di Balohan 
Kecamatan Sukajaya Kota Sabang berjumlah 15 jenis tumbuhan yang di 
manfaatkan oleh burung. 
4. Bentuk referensi hasil penelitian keanekaragaman jenis burung pada      
beberapa habitat di Balohan Kecamatan Sukajaya Kota Sabang disusun  
dalam bentuk buku saku dan modul. 
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B. Saran 
Setelah melakukan penelitian di Balohan Kecamatan Sukajaya Kota      
Sabang, adapun saran terkait hasil penelitian keanekaragaman jenis burung pada 
beberapa habitat di Balohan Kecamatan Sukajaya Kota Sabang sebagai  berikut : 
1. Penelitian lebih lanjut masih dibutuhkan untuk meneliti keanekaragaman 
jenis burung dengan durasi waktu pengamatan yang lebih lama dan habitat 
yang lebih luas.  
2. Penelitian lebih lanjut masih dibutuhkan untuk meneliti indeks kesamaan 
dan indeks dominansi burung pada beberapa habitat. 
3. Perlu dikaji lebih lanjut hubungan antara tumbuhan dengan adanya        
keberadaan burung pada suatu habitat.  
4. Perlu ada referensi lainnya seperti video dokumenter tentang                 
keanekaragaman burung pada suatu habitat. 
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NO 
NamaBurung 
JL Ĥ 
NamaLokal NamaIlmiah 
1 GerejaErasia Passer montanus 51 0.28377848 
2 JalakKerbau Acridotheresjavanensis 34 0.22949505 
3 Layang-LayangBatu Hirundotahtica 31 0.217618507 
4 Cekakaksungai Todiramphuschloris 4 0.052029431 
5 TrinilSemak Tringaglareola 2 0.030068208 
6 BurungMaduKelapa Anthreptesmalacensis 13 0.124292976 
7 ElangParia Milvusmigrans 1 0.01706085 
8 Merbahcerukcuk pycnonotusqoiavier 65 0.31557756 
9 Sri Gunting Bukit Dicrurusremifer 19 0.160576209 
10 PunaiGading Treronvernans 25 0.191223312 
11 PunaiTimur Treronpsittaceus 23 0.181532982 
12 BurungMaduSepah Raja Aethopygasiparaja 6 0.070930724 
13 TiongEmas Gracularelogiosa 7 0.07959738 
14 Bondolpeking Lonchuraponctulatta 3 0.0415456 
15 Elangbondol Haliasturindus 3 0.0415456 
16 KepodangKudukHitam Orioluschinensis 2 0.030068208 
17 Burungmaduwulung Chalcopariasingalensis 2 0.030068208 
18 Punai Tanah Chalcophopsindica 2 0.030068208 
19 Burungmadusriganti Cinnyrisjugularis 5 0.061774457 
20 Sri GuntingLencana Dicrurusbracteatus 5 0.061774457 
21 PoksaiHitam Garrulaxlugubris 2 0.030068208 
22 BubutBesar Centropussinensis 13 0.124292976 
23 CucakKeling Aplonispanayensis 10 0.103281452 
24 BurungMaduCabaiMerah Dicaeumcruentatum 3 0.0415456 
25 BurungMaduBakau Leptocomacalcostetha 1 0.01706085 
26 Kuntul Perak Mesophoyxintermedia 6 0.070930724 
27 KacerPoci Copsychussaularis  1 0.01706085 
28 Kirik-kirikBiru Meropsviridis 1 0.01706085 
29 BurungMaduLeherMerah Anthreptesrhodolaemus 1 0.01706085 
30 CekakakBelukar Halcyon smyrnensis 1 0.01706085 
Jumlah 342 2.70604962 
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